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MOTTO

“Ketika kau merasa sepi dan merasa semua orang meningggalkanmu,
yakinkan bahwa Allah tidak akan meninggalkanmu dalam keadaan apapun”

(Q.S Ad-Duha: 3)
“Allah tidak akan mengujimu di luar batas kemampuanmu”

(Q.S Al-Bagoroh: 286)

“Selesaikan apa yang kamu mulai, lelah boleh
menyerah jangan.”

- Derajat 2024 -
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ABSTRAK

Baskoro Rahmadi Nim. 20621011 “Larangan Menikah Di
Bulan Suro Pada Masyarakat Jawa Desa Bandung Jaya Dalam
Perspektif Hukum Islam” Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga
Islam (HKI).

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya adat larangan
pernikahan di bulan suro yang terjadi pada masyarakat Jawa desa
Bandung Jaya. Pro dan kontra terhadap adat tersebut terkadang
terjadi di tengah masyarakat sehingga terdapat pertanyaan apakah
adat itu sejalan dengan hukum Islam.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan memahami tentang adanya adat larangan pernikahan di bulan
Suro bagaimana mereka mengelola antara budaya Jawa dan
keyakinan agama Islam. Untuk mengetahui, memahami dan
menganalisis tinjauan hukum Islam mengenai larangan pernikahan
di bulan suro pada Desa Bandung Jaya Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang. Jenis penelitian yang digunakan adalah
yuridis empiris dengan observasi lapangan. Penelitian ini bersifat
kualitatif dengan pendekatan ushul figh approach yang berlokasi di
desa Bandung Jaya kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.

Adapun hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti adalah
masyarakat desa Bandung jaya ada yang mempercayai larangan itu
secara penuh, yakni tidak boleh sama sekali melakukan di bulan itu,
ada juga yang percaya hal tersebut hanya adat kebiasaan saja yang
dilakukan rutinitas tiap bulan Suro, tidak mempercayai secara
penuh dampak dari larangan. Adapun adat ini termasuk ke dalam
bentuk urf fasid jika dikaitkan dengan kepercayaan, kemudian jika
ditinjau dari aspek saddu-adzariah tradisi ini dilihat dari segi
kemafsadatanya termasuk pada dzariah atau perbuatan yang
dikhawatirkan membawa kepada kemafsadatan, yakni berkaitan
dengan akidah kaum muslimin. Namun dzariah itu juga dapat
berlaku sebagai dasar hukum penentuan figih sesuai dengan aturan
hukum yang mengatur hal ini jika tidak dikaitkan dengan
kepercayaan, yakni tidak bertentangan dengan nash. Wallahu
‘alamu bishawab.

Kata kunci: Nikah, Suro, Muharram, Al-addah, Saddu Azdariah
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ABSTRACT

Baskoro Rahmadi Nim. 20621011 “Larangan Menikah Di
Bulan Suro Pada Masyarakat Jawa Desa Bandung Jaya Dalam
Perspektif Hukum Islam” Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga
Islam (HKI).

This research was motivated by the custom of prohibiting
marriage in the month of Suro which occurs in the Javanese
community in the village of Bandung Jaya. Pros and cons of these
customs sometimes occur in society, so there are questions about
whether these customs are in line with Islamic law.

The purpose of this research is to find out and understand
the custom of prohibiting marriage in the month of Suro, how they
manage Javanese culture and Islamic religious beliefs. To find out,
understand and analyze the review of Islamic law regarding the
prohibition of marriage in the month of Suro in Bandung Jaya
Village, Kabawetan District, Kepahiang Regency. The type of
research used is empirical juridical with field observation. This
research is qualitative in nature with an ushul figh approach located
in Bandung Jaya village, Kabawetan sub-district, Kepahiang
Regency..

The findings obtained by the researchers are that this the
people of Bandung Jaya village believe in the ban in full, that is, it
is not allowed to do it at all in that month, there are also those who
believe that it is just a custom that is carried out routinely every
month of Suro, do not believe in the full impact of the ban. Custom
is included in the form of urf fasid, Then, if viewed from the aspect
of saddu-adzariah, this tradition is seen in terms of its madness,
including dzariah or deeds that are feared to lead to madrasadatan,
which is related to the faith of Muslims.. However, dzariah can also
act as a legal basis for determining figh in accordance with the
governing legal rules, that is, it does not conflict with the text.
Wallahu ‘alamu bishawab

Kata kunci: Nikah, Suro, Muharram, Al-addah, Saddu Azdariah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan berpasang-pasangan yakni lelaki dengan
perempuan,oleh karenanya manusia memiliki hasrat didalam dirinya untuk
senantiasa bersama membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rohmah.
Dalam ajaran agama Islam sangat dianjurkan untuk menikah bagi yang
mampu, baik itu mampu dari segi fisik, materi maupun ilmu dan mental calon

pasangan. Allah SWT berfirman dalam Q.S An-Nisa ayat 1:

L &35 G55 e B2 30 e 05 WSls gl 4G 138 A G
R OEPRPS N .%//,/“, PR DA 4 &E,E.,‘ VRPN TP
55 aSele 087l O @ plVIg 4 O3led Colll Al 1sadls O 2led§ SV

Artinya: Wahai manusia, Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah
mengembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu
Dari pernikahan itulah yang akan menciptakan suatu bentuk kelompok
sosial dasar yang bernamakan keluarga. Keluarga merupakan pondasi awal
dalam tatanan masyarakat, keluarga juga memerlukan atensi lebih untuk
membentuk tatanan masyarakat yang harmonis. Perhatian ini dimulai sejak
pra pembentukan lembaga perkawinan sampai kepada memfungsikan
keluarga sebagai dinamisator dalam kehidupan anggotanya terutama anak-
anak, sehingga betul-betul menjadi tiang penyangga masyarakat.
Menurut undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 pengertian dan

tujuan perkawinan terdapat dalam satu pasal, yaitu bab 1 pasal 1 menetapkan

bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

! Al-Qur’an KEMENAG, An-Nisa ayat: 1



seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga,
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
Dengan demikian jelas bahwa diantara tujuan pernikahan adalah membentuk
sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.?

Indonesia merupakan negara terluas dengan beragam pulau, suku dan
adat istiadat, sehingga tidak dapat dipungkiri Indonesia memiliki adat istiadat
yang heterogen. Adat tersebut diturunkan dari turun menurun oleh nenek
moyang mereka dan sampai sekaarang masih terjaga ke asrianya dengan baik.
Adat identik dengan petuah-petuah leluhurnya sebagai sumber hukumnya.
Praktek para leleuhur yang disampaikan lewat mulut ke mulut itulah yang
merupakan sumber utama dari ajaran ini.

Salah satu adat yang sangat eksis di Desa Bandung Jaya ialah adat
suku jawa. Hal yang menarik terkait adat suku jawa ialah larangan menikah
dibulan suro. Karena menurut suku jawa dalam bulan tersebut penuh dengan
bahaya atau kesialan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pernikahan
yang terjadi di masyarakat banyak aturan selain dari syarat dan rukun yang
telah ada dalam hukum Islam. Karena bagaimanapun juga, kita hidup dengan
suku yang beragam salah satunya yaitu suku Jawa yang masih kental dengan
adat Jawanya dan pada hakikatnya hukum adat itu sendiri merupakan tradisi
yang telah mengakar di dalam masyarakat sebelum hukum Islam datang di
tanah Jawa.

Perkawinan di Desa Bandung Jaya Kecamatan Kabawetan Kabupaten
Kepahiang masih dilaksanakan berdasarkan kepercayaan leluhurnya, mereka
tidak berani melaksanakan pernikahan pada bulan Muharram, karena pada
bulan tersebut diyakini masyarakat sebagai bulan yang tidak baik, kebiasaan
atau adat tersebut sudah menjadi tradisi dalam kehidupan mereka padahal bila
dilihat dari segi pendidikan masyarakat desa, tergolong berpendidikan tapi
mereka sulit untuk menghilangkan kepercayaan tersebut. Pada hasil observasi
awal di Desa Bandung Jaya, menurut Pak Daroni (Imam Desa Bandung Jaya)

perkawinan selama bulan suro di desa ini terbilang nihil karena tingkat

2 Nazzarudin,Nirwan, Sakinah Mawaddah wa Rohmah Sebgai Tujuan Pernikahan:
Tinjauan Dalil Ddan Perbandinganya Dengan Tujuan Lainnya Berdasar Hadits Shohih. Jurnal
Asy-Syukriyah. Vol. 21. No. 2, 2020.



kepercayaan masyarakat tersebut terkait kesialan menikahkan anak mereka di
bulan Suro masih sangat kental. Adapun Menurut Pemangku adat disana yakni
Pak Giran, kepercayaan masyarakat Bandung Jaya terkait larangan pernikahan
pada bulan suro ibarat sudah mendarah daging, apabila melakukan pantangan
tersebut dikhawatirkan akan mendapat mara bahaya dalam rumah tangga
pengantin baru.

Desa Bandung Jaya memiliki jumlah populasi penduduk 652 jiwa dan
sebagian dari populasi dari desa tersebut menganut suku Jawa, desa ini adalah
pemekaran dari desa tetangga yakni desa Bandung Baru. Desa Bandung Jaya
berdiri sejak tahun 2013 pada saat itu jumlah penduduk desa tersebut masih
terbilang sedikit yakni berkisar 194 KK ( Kartu Keluarga ). Adapun luas
wilayah desa adalah 300 H ( Hektar ).

Sedangkan di dalam agama Islam tidak ada larangan khusus di bulan

suro untuk tidak menikah, bahkan Nabi Shalallahu alaihi wa sallam bersabda:

1 oe wa fydady SW a3 dads s T K g el E 1 F 0
&3 JG Gaale NG c(;.g.l}\jjl/:}‘—c rm&“a%!\ OF = 42\35\5& TL{,’”'\ ’;.xﬂ JzzU\j - cfxijbli
s fu@s\x.&uuow‘;ﬁdwmﬁ%gwow’;msgw\we 5

- -

J6 38 A5 e B8 o4 2 Jus Je Jujw@muu@gﬁswmu i)
56 g3l Sl 28 gl p LR xR fuﬂjwm_;uw\

"3y DB sty i plaing 255 Al u*”")ré“uu'“’\
Artinya: Ketika aku sedang berjalan bersama 'Abdullah di Mina, 'Utsman
kebetulan bertemu dengannya. Dia berhenti di situ dan mulai berbicara
dengannya. Utsman berkata kepadanya: Abu 'Abd al-Rahman, sebaiknya kami
tidak menikahkanmu dengan seorang gadis muda yang mungkin
mengingatkanmu akan masa lalumu yang lalu; Kemudian dia berkata: Jika
kamu berkata demikian, Rasulullah ([7) bersabda: Wahai para pemuda,
diantara kamu yang mampu menghidupi istri hendaknya menikah, karena hal
itu dapat menahan pandangan dari pandangan jahat. dan menjaga seseorang
dari maksiat; Namun bagi mereka yang tidak mampu, sebaiknya berpuasa
karena puasa adalah cara untuk mengendalikan hasrat seksual.®.

Dari hadits di atas dapat kita ketahui bahwasanya kita dianjurkan

bagi para pemuda yang mampu untuk menyegerakan pernikahan, selain dapat

% Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy an-Nisabury,. ”Shahih Muslim”, Kitab al-Nikaha,
(Beirut: Darul Kutub al-‘ilmiyyah, 1995), Jilid 5, Hal 147, No. 1400.



menghindari dari perzinahan menikah juga sebagai penyempurna agama
sebagaimana yang riwayat hadits, disebutkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh
agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada separuh yang lainnya."
(HR. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman)*.

Berangkat dari fenomena di atas terkait dengan larangan menikah
dibulan suro menurut adat Jawa di Desa Bandung Jaya Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah
tersebut yang berjudul “Larangan Menikah Di Bulan Suro Pada
Masyarakat Jawa Desa Bandung Jaya Dalam Perspektif Hukum Islam”

B. Batasan Masalah

Supaya permasalahan yang diangkat tidak melebar maka penulis
membatasinya pada Larangan pernikahan di bulan Suro beserta alasan-alasan
yang mendasarinya. Kemudian dikaji berdasarkan kaidah fiqih Al-addah al
muhakamah dan saddu-Adzariah dalam menilai permasalahan tersebut serta

dianalisis bertentangan atau tidak dengan hukum Islam.

C. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas tentang larangan menikah di bulan suro
menurut adat Jawa ditinjau dari perspektif agama Islam, maka penulis

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana larangan menikah di bulan Suro menurut pandangan tokoh
agama dan adat masyarakat Jawa desa Bandung Jaya?
2. Bagaimana adat larangan menikah di bulan Suro dalam adat

masyarakat Jawa desa Bandung Jaya menurut hukum Islam?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka terdapat beberapa

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian diantaranya:

* Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy an-Nisabury,. "Shahih Muslim”, Kitab al-Nikaha,
(Beirut: Darul Kutub al-‘ilmiyyah, 1995), Jilid 5, Hal 147, No. 1402



1. Untuk mengetahui, memahami pandangan larangan menikah di bulan
suro menurut tokoh agama dan adat masyarakat Jawa desa Bandung

Jaya

2. Untuk mengetahui, memahami larangan menikah di bulan Suro

menurut, tokoh agama dan adat masyarakat Jawa desa Bandung Jaya

dalam pandangan hukum Islam

E. Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui dan memahami akan Permasalahan dan Tujuan
dari penelitian ini maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat

serta kontribusi positif di kalangan masyarakat. Manfaat tersebut antara lain:

1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai informasi dan pengetahuan yang bisa ditindak lanjuti
dalam penelitian
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat dalam
perkuliahan serta dapat dijadikan landasan untuk memperkaya
wacana dalam perspektif Hukum Keluarga Islam
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai penjelasan bagi masyarakat di Desa Bandung Jaya agar
tidak terlalu mempercayai hal mistis

b. Memberi sumbangan pemikiran dibidang hukum Islam.

F. Kajian Terdahulu

Untuk menghindari beberapa kesamaan tema dari berbagai penelitian
yang telah ada, maka dari itu penulis menyajikan beberapa literatur yang
relevan dengan apa yang penulis teliti diantaranya:

Muhammad Nur Thwan Ali dalam judul skripsinya yakni “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Larangan Menikah Di Bulan Muharram Bagi

Penganut Kejawen” berisi tentang adat Jawa yang sangat kental di daerah



Yogyakarta yang memegang adat larangan pernikahan di bulan Muharram
yang masih dipegang kuat oleh sebagian Abdi Dalem kraton Yogyakar‘[a.5
Adapun perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian
ini berfokus pada pandangan atau menurut tinjauan hukum Islam yakni al/
addah al muhakamah dan saddu adz-dzariah. Sedangkan persamaannya

adalah mengenai larangan menikah di bulan Muharram atau Suro.

Kemudian Skripsi yang dibuat oleh Egi Wiratma Andhika yang
berjudul “Larangan Pernikahan Pada Bulan Muharram Di Nagari
Sibarambang Kecamatan X Koto Di Atas Kabupaten Solok” Menyatakan
bahwa tidak hanya terjadi di daerah Jawa saja, melainkan terjadi juga di
daerah pulau Sumatra Barat yang mayoritas suku Minang.6

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini berfokus pada pandangan atau tinjauan hukum Islam khususnya
Al-addah al muhakamah dan saddu adz-dzariah. Adapun persamaannya yakni

terkait adanya larangan menikah di bulan Muharram.

Erwan Azizi Al Hakim dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Larangan Menikah Di Bulan Muharram Studi Kasus Desa Tanggul
Wetan Kabupaten Jember” Dalam skripsi ini menjelaskan secara garis besar
bahwasanya akibat dari melarang atau melanggar dari pernikahan yang
dilakukan pada bulan Muharram adalah mendapatkan kesialan dan celaka, hal
tersebut yang mengakibatkan masyarakat setempat tidak mengadakan acara
pernikahan di bulan Muharram. Penelitian yang dilakukan pada skripsi
tersebut adalah kualtatif.’

Adapun perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian

ini berfokus pada pandangan atau menurut tinjauan hukum Islam yakni a/

> Ali Muhammad Nur Ihwani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Menikah Di
Bulan Muharram Bagi Penganut Kejawen”, UIN Suan Kalijaga 2019.

® Andhika Egi Wiratma, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Menikah Di Bulan
Muharram Studi Kasus Desa Tanggul Wetan Kabupaten Jember”, |AIN Batu Sangkar 2022

” Al Hakim Erwan Azizi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan Menikah Di Bulan
Muharram Studi Kasus Desa Tanggul Wetan Kabupaten Jember” IAIN Jember 2018



addah al muhakamah dan saddu adz-dzariah. Sedangkan persamaannya

adalah mengenai larangan menikah di bulan Muharram atau Suro.

Aneka Triputri Puji Lestari dengan judul “Tinjauan ‘urf Terhadap Adat
Larangan Menikah Pada Bulan Selo Di Desa Ngasinan Kecamatan Jetis
Kabupaten Ponorogo” Dalam skripsi tersebut bahwasanya Dalam tinjavan ‘urf
dasar dari larangan menikah pada Bulan Selo memenuhi syarat-syarat
diterimanya ‘urf sebagai sumber hukum.®

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah
penelitian ini memakai tinjauan fiqih yakni A/-adah Al-muhakamah dan saddu
al dzari'ah dalam problematika yang ada di desa tersebut menurut tinjauan

hukum islam.

G. Penjelasan Judul
Untuk lebih mudah memahami pokok penelitian yang dilakukan, maka

dari itu peneliti perlu memasukkan penjelasan judul

1. Bulan Suro

Suro merupakan bulan pertama dalam kalender Jawa. Bulan ini
dipercaya dipenuhi oleh nasib buruk dan kesialan, sehingga masyarakat
disarankan untuk bersikap hati-hati dan mawas diri supaya tidak tertimpa
sial.® Bulan ini dianggap oleh masyarakat jawa sebagai bulan yang penuh
mistis sehingga para masyarakat yang memegang teguh adat jawa tidak
melaksanakan pernikahan dibulan ini, menurut mereka pada bulan ini
dipenuhi dengan kesialan. Adapun urutan bulan jawa adalah Suro, Sapar,
Mulud, Bakda Mulud, Jumadil Awal Jumadil Akhir, Rejeb, Ruwah, Pasa
, Sawal, Sela, Besar.
2. Perspektif

Menurut Sumaatmadja dan Winardit, perspektif adalah cara pandang

dan juga cara berperilaku seseorang terhadap suatu masalah ataupun

® Lestari Aneka Triputri Puji “Tinjauan ‘urf Terhadap Adat Larangan Menikah Pada
Bulan Selo Di Desa Ngasinan Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo”, |AIN Ponorogo 2019.
% Abadi Tamrin-detiksulsel Larangan-larangan di Bulan Suro, Mitos Atau Fakta .



kegiatan. Dalam hal tersebut, la menyiratkan bahwa manusia akan selalu
memiliki perspektif yang digunakan untuk memahami sesuatu.™®
Menururt KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ) perspektif adalah
upaya dalam melukiskan sesuatu pada permukaan yang mendatar
sebagaimana yang sudah terlihat oleh mata telanjang dengan tiga dimensi
yakni panjang, lebar, dan tinggi. Selain itu, perspektif juga mempunyai
makna lain yaitu sebagai sebuah sudut pandang, pandangan.
3. Hukum Islam

Pengertian hukum Islam atau syariat islam adalah sistem kaidah-kaidah
yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai
tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang

diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya®*.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian yuridis emphiris
yaitu yang merupakan jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat
disebutkan dengan penelitian secara lapangan, yang mengkaji ketentun
hukum yang berlaku serta yang telah terjadi di dalam kehidupan
masyarakat, atau dapat juga dikatakan penelitian yang terjadi dalam
keadaan sebenarnya pada suatu masyarakat atau keadaan nyata yang
sedang terjadi di tengah masyrakat dengan maksud untuk mengkaji dan
mengetahui fakta-fakta dan data yang dibutuhkan.'? Penelitian yuridis
empiris banyak terdapat pada penelitian yang menggunakan metode
penelitian lapangan (field research) Dedy Mulyana mendeskripsikan
penelitian lapangan (field research) sebagai jenis penelitian yang bertujuan
untuk mempelajari fenomena dalam lingkungannya yang bersifat

alamiah®,

19 Fiska Rahma, Gramedia Pengertian Perspektif: Teknik, Jenis-jenis, dan Macamnya.
' Iryani Eva, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, 1.
2 Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek™ (2002; Sinar Grafika; Jakarta), 15.
BDedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 160



2.

4.

Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan penelitian kualitatif.
Adapun penelitian kualitatif sebagai metode artistic karena proses
pengumpulan data yang lebih bersifat seni (kurang berpola) atau disebut
juga sebagai metode interpretive karena hasil data penelitian lebih
mengedepankan interprestasi terhadap data-data yang ditemukan di
lapangan.** Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk menganalisis, mendeskripsikan dan mengkaji lebih dalam terkait
masalah yang diangkat.

Subjek dan objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak atau instansi yang
dijadikan sumber informasi untuk mendapatkan data dalam penelitian.
Peran subjek dalam sebuah penelitian yaitu sebagai pihak yang
memberikan tanggapan atau informasi dan memberikan saran kepada
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung.’® Subjek dari
penelitian ini adalah tokoh agama, pemangku adat, tetua desa serta
pemuda desa Bandung Jaya kecamatan Kabawetan kabupaten Kepahiang.
Adapun objek penelitian adalah Suatu atribut atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.'® Objek
penelitian ini ialah tentang adanya adat larangan pernikahan di bulan Suro

pada masyarakat Jawa desa Bandung Jaya.

Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian hukum ini adalah :
Data primer
Data primer adalah suatu data yang dikumpulkan atau

didapatkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab

2011), 7.

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

> Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian Bisnis (Surabaya: Cipta Media Nusantara,

2021), 42.

2011)

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,



pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan objek penelitian.!” yaitu
wawancara dengan ketua adat imam masjid dan beberapa perangkat
desa dengan sampel 10 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. teknik purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Teknik purposive sampling memilih sekelompok subyek
berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan
dengan ciri-ciri atau karakteristik dari populasi yang akan diteliti.
Karakteristik ini sudah diketahui oleh peneliti. Sehingga mereka
hanya perlu menghubungkan unit sampel berdasarkan Kkriteria-

kriteria tertentu.®

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data yaitu:

a. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait topik penelitian
yang ada secara langsung. Metode ini digunakan peneliti agar
dapat memahami kondisi langsung di lapangan dan mempermudah
pengambilan informasi secara maksimal. Observasi merupakan
teknik yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan prosedur-
prosedur yang telah ada sehingga data dapat dikembangkan lebih
luas oleh peneliti.*®

. Wawancara

Metode wawancara (interview) adalah teknik yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data dengan lebih luas dan jelas.
Metode ini dilakukan peneliti dengan cara datang langsung ke

lapangan tempat responden atau subjek yang diteliti berada dan

7 Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 39
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2011), 218.

19 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: Jejak,

2018), 111
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melakukan kegiatan tanya jawab.?’ Peneliti melakukan wawancara
dengan sejumlah tokoh agama, pemangku adat dan masyarakat
desa Bandung Jaya
Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan

atau peristiwa yang lalu dan digunakan untuk mengumpulkan data
yang bersumber dari tulisan atau dokumen. Metode dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lagger agenda dan sebagainya®

Penulis melakukan suatu cara untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian

Berdasarkan uraian diatas hal yang diperlukan dalam
dokumentasi dalam skripsi ini adalah dokumen-dokumen atau
catatan penting, dan juga buku-buku yang berkaitan dengan tema
yang diambil oleh peneliti.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi

terhadap data yang telah tersusun. Analisis data menurut John W. Tukey

adalah merupakan sebuah prosedur dalam menganalisis data, teknik-teknik

untuk menjelaskan hasil-hasil dari analisis, serta di dukung oleh proses

pengumpulan data untuk membuat analisis tersebut menjadi lebih mudah,

lebih tepat, dan juga lebih akurat.?? Penelitian ini bersifat deskriptif artinya

objek dan data-data yang disajikan digambarkan secara cermat dalam

mengambil kesimpulan secara umum dan faktua

1.2 Metode deskriptif analisis

merupakan metode yang cocok digunakan dalam penelitian kualitatif.

29 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: BPFE, 2019), 62
1 W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), 123
22 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta :

Andi, 2018),193.

2% sutrisno Hadi, Metodologi Research, | (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi Universitas Gajahmada, 1986), 3
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Menurut Max Weber dalam Muhammad Yusuf berpendapat bahwa analisis
data ialah sebuah metodologi kajian yang memanfaatkan seperangkat
prosedur atau tata cara untuk menarik sebuah kesimpulan yang shahih atau
benar dari sebuah buku atau dokumen.?*

Berikut merupakan beberapa tahap yang dilakukan dalam analisis data
kualitatif:

a. Reduksi data, yaitu kegiatan menyederhanakan, menggolongkan, dan
membuang data yang tidak perlu sehingga dapat menghasilkan
informasi yang bermakna dan mempermudah dalam menarik
kesimpulan.

b. Display data atau penyajian data, yaitu kegiatan menyusun
sekumpulan data secara sistematis agar mudah dipahami sehingga
memungkinkan dihasilkannya kesimpulan.

c. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu kegiatan melihat hasil dari reduksi
data agar tetap mengacu pada tujuan analisis yang hendak dicapai yang
bertujuan untuk menemukan makna dari data yang telah dikumpulkan
dengan mencari hubungan, persamaan, dan perbedaan guna menarik
kesimpulan yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang

ada.?®

Maka dari itu data tersebut dianalisa sesuai dengan kajian
penelitian yaitu Larangan Menikah Di Bulan Suro Pada Masyarakat Jawa
Desa Bandung Jaya Menurut Perspektif Hukum Islam.

I. Sistem Penulisan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: Menjelaskan
tentang, latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian literatur, penjelasan judul, metode
penelitian: (a) jenis penelitian; (b) sifat penelitian; (c) subjek penelitian; (d)

pendekatan penelitian; (e) data; (f) teknik pengumpulan data; (g) teknik

2 Muhammad Yusuf, Relasi dan Konteks Memahami Hadis-hadis ,.Kontradiktif* Melalui
Manhaj Imam Syafi“i (Yogyakarta: Indie Book Corner, 2020), 13.
%> Anggito dan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: Jejak, 2018), 243
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analisis data, sistematika penulisan dan daftar kepustakaan. Sistematika

penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I: pendahuluan, berisi; Latar Belakang Masalah, Fokus dan subfokus
Penelitian, Masalah, Kegunaan Masalah, dan Sistematika Penelitian.

BAB II: Kajian Pustaka, yakni; Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus
Penelitian, meliputi; Pengertian pernikahan, Dasar hukum pernikahan,
konsep-konsep yuridis sebagai landasan teori kajian dan analisa masalah
berisikan konsep Al-adah Al-muhakamah dan Saddu al-dzari’ah, tujuan
dan prinsip-prinsip pernikahan, dan sebab-sebab yang mewajibkan
pernikahan itu dilarang atau dibolehkan dalam bulan suro sesuai dengan
konteks hukum keluarga islam.

BAB III: Gambaran Umum Latar Penelitian, berisi; berisi tentang bentuk
gambaran geografis wilayah yang diteliti, historis, sosial dan lain
sebagainya.

BAB 1IV: Hasil Penelitian, beirisi; Gambaran Umum Lokasi Penelitian,
Temuan Penelitian, Pembahasan Temuan Penelitian.

BAB V: Bagian ini dapat berupa kesimpulan dan saran, dan membahas
tentang kesimpulan peneliti dan saran peneliti yang di dapat pada

pembahasan bab sebelumnya.
Pada bagian kepustakaan terdapat daftar dan lampiran-lampiran.

Daftar pustaka yang berisi tentang literatur dan lampiran-lampiran adalah surat

menyurat dan foto kegiatan penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pernikahan Dalam Perspektif Islam

1. Pengertian

Pernikahan adalah sebuah ikatan lahir dan batin yang dijalin oleh
pria dan wanita dengan tujuan membentuk keluarga yang sakinah
mawaddah wa rohmah. Adapun secara etimologis nikah nikahun dalam
bahasa arab merupakan masdar dari kata nakaha persamaanya tazawwaja
yang kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi perkawinan
atau pernikahan.1

Nikah merupakan aspek pokok utama dalam pergaulan dalam
masyarakat yang sempurna. Pernikahan tidak hanya sebatas bersatunya
kedua mempelai laki-laki maupun perempuan, pernikahan juga mengatur
cara mendidik anak dan membimbing keluarga untuk menjadi keluarga
yang sakinah mawaddah wa rohmah demi mencapai ridho Allah SWT.
Pernikahan merupakan suatu jalan yang mulia untuk menjaga agamanya,
atau dapat dikatakan apabila seseorang telah mampu untuk menikah maka
ia telah menyempurnakan sebagian agamanya, sebagaimana sabda nabi

Muhammad sholallahu alaihi wa sallam;

SIS IA] /ijj ssl: APUF Iz 4 >J.¢ J J}@ Jé - Je J,; 253

Sl gy gy
Artinya: “Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan

separuh agamanya. Karenanya, bertakwalah pada Allah pada separuh yang
lainnya.” (HR. Al Baihagi)?

! Dr Muh Shohibul Itmam, “Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo,” 2017, 21.
? Khatib al-Trabizi, “Mishkat al-Masabih”, 3096.
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Makna kata dari Zawaj atau nikah bisa diartikan dengan aqdu al-
tazwij yang artinya akad nikah, atau bisa juga bisa diartikan wath’u al-
zaujah yang memiliki makna kalimat menggauli istri.’ Menurut Rahmat
Hakim dalam kitabnya yang berjudul Hukum Perkawinan Islam, kata
nikah diartikan dengan sebutan kata adh-dhamu wal jam'u yang artinya
bertindih dan berkumpul.2 Adapun menurut Undang-undang No. 1 tahun
1974 tentang perkawinan adalah perkawinan ialah ikatan lahir bathin
antara seseorang pria dengan seseorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Sedangkan menurut Syara’, nikah adalah akad yang dilakukan
antara laki-laki dengan perempuan yang memiliki tujuan untuk saling
memuaskan satu sama lain dan untuk membentuk sebuah bahterah rumah
tangga yang sakinah serta masyarakat yang aman dan sejahtera.’ Para
ulama dari golongan syafi’iyah mendefenisikan pendapatnya terkait
dengan defenisi nikah yakni melihat dari sudut pandang hakikat akad itu
bila dihubungkan dengan kehidupan suami istri yang berlaku setelahnya,
yaitu yang artinya :

“Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan

hubungan kelamin dengan menggunakan lafadz C_ﬁ nakaha atau

zhizawaja atau yang semakna dengan keduanya”.5

Sedangkan ulama Hanafiayah mendefinisikan pernikahan adalah
suatu akad yang berguna untuk memiliki mut’ah (kesenangan) dengan
sengaja, maksudnya adalah seseorang laki-laki dapat menguasai seorang
perempuan dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan
kesenangan dan kepuasan baginya.6 Dari defenisi yang dikemukakan oleh

ulama Hanafiyah bahwasanya makna dari pernikahan itu sendiri dapat

! Tihami, Sahrani, Fikih Munakahat ( Jakarta: Rajawali Pers), 7.

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia,2000), 11.

3 “Anotasi 96 Anotasi Dody UU 1 Tahun 1974 Kawin.Pdf,” T.T., 1.

* Tihami, Sahrani, Fikih Munakahat, 8.

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Antara Figh Munakahat
Dan Undang-Undang Perkawinan) (Jakarta: Kencana, 2007), 37.

® Erwan Azizi Al Hakim, “diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember untuk
memenuhi salah satu persyaratan memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) Fakultas Syariah
Jurusan Hukum Islam Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah,” t.t., 19.
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dikatakan hubungan intim antara kedua mempelai pria dan wanita. Dapat
berarti juga untuk selain maksud itu seperti kata akad adalah
penggunaanya dalam arti majazi.

Dari definisi tentang pernikahan diatas dapat kita katakan
bahawasanya pernikahan tidak hanya sebatas akad dan nikah saja,
melainkan memiliki tanggung jawab setelahnya yakni membina dan
membimbing rumah tangga supaya menjadi keluarga yang sakinah
mawaddah warohmah, Allah SWT berfirman dalam surah At-Tahrim ayat
6:

K le ey 201 w35 B0 SClAy s a1 g il 3 i

Spap B Ogladss ahdl U D O3tans ¥ 314 Bk

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkam.7

Dari ayat tersebut sudah jelas, tugas menikah tidak hanya sebatas
akad nikah saja, melainkan diwajibkannya kita untuk membina keluarga
agar terhindar dari siksa api neraka, dengan cara pembinaan yang baik
pada keluarga, karena nikah juga termasuk ibadah yang paling lama
dilakukan oleh kaum muslimin

Disamping itu dari defenisi diatas dapat juga dipahami bahwasanya
pernikahan itu adalah akad antara kedua calon mempelai atas dasar

kerelaan keduabelah pihak, serta mengahalalkan percampuran keduanya
(hubungan suami dan istri).
2. Dasar Hukum Pernikahan

Pernikahan dalam islam merupakan suatu bentuk ibadah, dengan

adanya pernikahan atau perkawinan ini hubungan antara laki-laki dengan

” Al-Qur’an KEMENAG, At-tahrim ayat: 6.
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perempuan atau yang bisa kita sebut dengan pergaulan bisa terjalin
dengan terhormat.

Dalam perkawinan akan menjadikan dua insan menjadi suatu
hubungan yang disebut dengan keluarga, dalam islam juga keluarga
memiliki peran yang teramat penting bagi pondasi masyrakat yang
bebudi pekerti luhur. Oleh karena itu islam tidak mengatur sebatas
proses tata cara pernikhan itu berlangsung, tetapi juga mendidik dan
menjaga keluarga yang menjadikan keluarga tersebut sakinah mawaddah
wa rohmabh.

Oleh karenanya didalam agama Islam sudah mengatur jelas
tentang pernikhan baik itu dalam firman Allah SWT maupun hadis nabi

Muhammad sholaullahu alaihi wa sallam yakni sebagai berikut:

/ a/ Q_M L}‘L}) o.,\;—‘j Jw ° Y o (-//. Cng\ ,;5:/ \,é‘:‘ :fd\ij\ Qj/\~(‘_§
NiLy AU\ u\ (uﬂ\j 4 u};w Lg..U\ 415\ \)Ju\) ":::- Ay yuj

A
Zow, o o~

)

Artinya: Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya
pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
(Qs. An-Nisa:1).2
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Artinya: Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat (kebesaran Allah). (Qs. Az-Zariyat:49)9
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¢ Al-Qur’an KEMENAG, An-nisa ayat: 1.
% Al-Qur’an KEMENAG, Az-Zariyat: 49.
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Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri
agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa
cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.
(Qs. Ar-Rum:21).%°
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Artinya: Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah
akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui (Qs. A11-Nur:32).11
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Artinya: Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi,
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebih dekat untuk tidak berbuat zalim. (Qs. An-Nisa:3).12
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Artinya: Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka
beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan
pula kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang
beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang
beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-

19 Al-Qur’an KEMENAG, Ar-Rum: 21.
1 Al-Qur’an KEMENAG, An-Nur: 32.
12 Al-Qur’an KEMENAG, An-Nisa: 3.
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Nya kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran. (Qs. Al-
Baqoroh:221 )
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Artinya: Lalu, Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan
perempuan. (Qs. Al-Qiyamah:3 9)t
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Artinya: Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk
menikahi perempuan merdeka yang mukmin (boleh menikahi)
perempuan mukmin dari para hamba sahaya yang kamu miliki. Allah
lebih tahu tentang keimananmu. Sebagian kamu adalah sebagian dari
yang lain (seketurunan dari Adam dan Hawa). Oleh karena itu, nikahilah
mereka dengan izin keluarga (tuan) mereka dan berilah mereka
maskawin dengan cara yang pantas, dalam keadaan mereka memelihara
kesucian diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah
berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina),
(hukuman) atas mereka adalah setengah dari hukuman perempuan-
perempuan merdeka (yang tidak bersuami). Hal itu (kebolehan menikahi
hamba sahaya) berlaku bagi orang-orang yang takut terhadap kesulitan
(dalam menghindari zina) di antara kamu. Kesabaranmu lebih baik bagi
kamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs An-Nisa:25)"
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Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu segala (makanan) yang baik.
Makanan (sembelihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan makananmu

3 Al-Qur’an KEMENAG, Al-Bagoroh: 221
% Al-Qur’an KEMENAG, Al-Qiyamah: 39.
> Al-Qur'an KEMENAG, An-Nisa: 25.
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halal (juga) bagi mereka. (Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan
yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di
antara orang-orang yang diberi kitab suci sebelum kamu, apabila kamu
membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud
berzina, dan tidak untuk menjadikan (mereka) pasangan gelap (gundik).
Siapa yang kufur setelah beriman, maka sungguh sia-sia amalnya dan di
akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi. (Qs Al-Maidah:5)*

Adapun menurut hadis Nabi Muhammad sholallahu alaihi wa

sallam yakni sebagai berikut:
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Artinya: “Dan berkata nabi sholallahu alaihi wa sallam, siapa yang ingin
bertemu Allah dalam keadaan suci dan disucikan maka menikahlah
dengan perempuan-perempuan merdeka.” (HR. Ibnu Maj ah)17

“Empat hal yang siapapun mendapatkannya, maka dia telah
diberi kebaikan dunia dan akhirat: hati yang selalu bersyukur, lisan yang
selalu berdzikir, kesabaran atas cobaan yang menimpa, dan seorang istri
yang tidak membuat khawatir atas pengkhianatan pada dirinya dan harta
benda suaminya.” (HR.At-Thabrani)lS.

Kemudian hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
rohimatumullah dari Abdullah bin Amru bin Ash ra. bahwasanya

Rasulullah bersabda,
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Artinya: “Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia
adalah perempuan yang salehah (H.R Muslim)™*°

Memiliki istri yang solehah merupakan anugrah terbesar yang

dihadiahkan Allah kepada hambanya, karena denganya istri yang

shalehah merupakan bagian dari terbentuknya kebahagiaan dalam rumah

tangga, sehingga dapat menghiasi rumah tangga dengan penuh keceriaan

16 Al-Qur'an KEMENAG, AL-Maidah: 5.

17 Zakawali Gifar “11 Hadis dan Ayat Alquran tentang Pernikahan.”4.
18 “[islamiques.net] terjemahan Fikih Sunnah 3.pdf,” t.t., 201.

' Khatib al-Trabizi, “Mishkat al-Masabih, 3083.
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dan rasa bahagia, sejalan dengan itu nabi sholallahu alaihi wa sallam
bersabda

“Tidaklah seseorang mukmin mendapatkan faedah setelah takwa kepada
Allah selain istri yang salehah. Jika dia (suami) memerintahkan (sesuatu)
kepadanya, dia mentaatinya; jika dia (suami) melihatnya, dia (istri)
membuatnya bahagia; jika dia (suami) memberi nafkah kepadanya, dia
(istri) berbuatbaik kepadanya; dan jika dia tidak ada (di rumah), dia
(istri) dapat menjaga dirinya dan harta suaminya”20 (HR. Ibnu Majah)
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Artinya: Nabi saw. bersabda, “Seburuk-buruknya kalian adalah orang-
orang jomblonya kalian. Dua rakaat dari orang yang bersuami/beristri itu
lebih baik dari pada tujuh puluh rakaatnya orang yang tidak
bersuami/beristri.” Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ibnu ‘Adi dari
sahabat Abu Hurairah r.a.**
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Artinya: Nabi saw. bersabda, “Siapa yang menikah maka sungguh ia
telah diberi setengahnya ibadah.” Hadis matruk ini diriwayatkan oleh
imam Abu Ya’la dari sahabat Anas bin Malik r.a.??

Dengan menikah berarti kita telah menyempurnakan separuh
dari agama kita, hal ini jika kita berkaca pada sabda nabi sholallahu
alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Thabrani dan Hakim dengan
sanad yang shahih. Anas ra. meriwayatkan bahwa Rosulullah sholallahu
alaihi wa sallam, bersabda,

“Siapa yang diberikan karunia Allah SWT. Berupa istri yang salehah,
sungguh doa telah menolongnya untuk (menyempurnakan) Sebagian
agamanya. Maka, hendaknya dia bertakwa kepada Allah SWT. Pda
Sebagian yang lain.”?

20 <

23 «

[islamiques.net] terjemahan Fikih Sunnah 3.pdf, 203.

2! 7akawali Gifar “11 Hadis dan Ayat Alquran tentang Pernikahan.”), 5.
22 7akawali Gifar “11 Hadis dan Ayat Alquran tentang Pernikahan.”), 5.
[islamiques.net] terjemahan Fikih Sunnah 3.pdf”, 204.
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Artinya: “Wahai para pemuda, siapa yang sudah mampu menafkahi
biaya rumah tangga, hendaknya dia menikah. Karena hal itu lebih
menundukkan pandangannya dan menjaga kemaluannya. Siapa yang
tidak mampu, hendaknya dia berpuasa, karena puasa dapat meringankan
syahwatnya.” (HR.Mutafaqun alaihi) 24

Dari uraian dalil di atas dapat kita katakana bahwasnya
pernikahan juga merupakan syariat yang penting bagi umat islam.
Namun dalam beberapa hal terdapat ketentuan yang kurang diperjelas
dalam Al-quran dan sunnah Rosul, oleh karenanya diperlukanlah

beberpa pandangan ulama atau ijtihad untuk memperoleh suatu

ketentuan hukumnya.

3. Hukum Nikah

Pernikahan merupakan bagian dari sunnah Rosulullah shloallahu
alaihi wa sallam, namun jika ditinjau dari keadaanya, pernikahan dapat
dikenai hukum sebagai berikut:
a. Wajib

Dikatakan wajib apabila seseorang itu telah mampu baik mampu
dalam hal materi, fisik, ilmu dan lainya, serta menimbulkan kekhawatiran
apabila seseorang tersebut tidak menikah akan terjerumus suatu dosa yakni
zina.

Hal ini sejalan apabila seseorang tersubut benar-benar dikhawatirkan
apabila tidak melakukan pernikahan dia akan terjerumus dalam dosa zina,
maka pernikahan menjadi wajib baginya.

b. Sunnah
Pernikahan dikategorikan sunnah apabila orang yang telah mapan

untuk menikah, baik dari segi fisik, finansial ataupun yang lainnya

#* Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy an-Nisabury,.”Shahih Muslim”, Kitab al-Nikaha,
(Beirut: Darul Kutub al-‘ilmiyyah, 1995), Jilid 5, Hal 147, No. 1400
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memiliki keinginan yang kuat untuk menikah namun apabila tidak
menikah juga tidak ada kekhawtiran untuk berbuat zina.
c. Haram
Pernikahan menjadi haram apabila pernikahan tersebut memberikan
mudorot yang besar bagi istri begitu pula sebaliknya, hal ini bisa
disebabkan karena ketidak mampuan seseorang untuk menikah dan tidak
bisanya seseorang tersebut memikul kewajiban-kewajiban hidup
berumah tangga.
d. Makruh
Pernikahan hukumnya makruh bagi orang yang mampu dalam segi
materii, cukup mempunyai daya tahan mental dan agama hingga tidak
khawatir akan terseret dalam perbuatan zina, tetapi mempunyai
kekhawatiran tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya terhadap
istrinya, meskipun tidak akan berakibat menyusahkan istri, misalnya
calon suami belum mempunyai keinginan untuk menikah
e. Mubah
Hukum pernikahan boleh dikatakan mubah apabila seseorang
tersebut sudah mampu secara fisik ataupun finansial, kemudian dia juga
tidak khawatir dalam dosa zina (mamou menghindari), dia juga dapat
melaksanakan kewajiban dalam pernikahan, namun seseroang tersebut

belum memiliki keiinginan yang kuat untuk menikah.

B. Larangan Pernikahan Dalam Islam

Dalam agama Islam ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menikah, salahsatunya adalah larangan pernikahan. Bagi seseorang yang
hendak menikah larangan pernikahan harus juga diperhatikan disamping
rukun dan syarat.

Larangan pernikahan atau menikah (kawin) yaitu tidak bolehnya
seseorang pria dengan seorang wanita mengadakan pernikahan, yang mana
menurut syara’ larangan itu terbagi menjadi dua, yakni larangan yang

sifatnya abadi dan larangan sementara.”®

2° Busriyanti, Fikih Munakahat, 59-60.
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1. Larangan yang Bersifat Selamanya
a. Larangan Menikah Karena Nasab
Larangan menikah yang sifatnya abadi atau selamanya telah

tertera di dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 23:
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak
perempuanmu,  saudara-saudara  perempuanmu, saudara-saudara
perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu
sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu
(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu)
istri-istri  anak  kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula)
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”26

Dari uraian ayat Al-quran diatas bahwasanya terdapat larangan
untuk menikahi perempuan karena pertalian nasab yang berlaku selamanya
yakni:

1) lbu, ibu dari ibu (nenek), ibu dari pihak ayah dan seterusnya ke
atas

2) Anak Perempuan, yakni anak-anak perempuan, cucu perempuan
baik dari anak laki-laki maupun cucu perempuan dari anak
perempuan seterusnya kebawah.

3) Saudara perempuan, yakni saudara perempuan baik sekandung

(seayah seibu), maupun seayah saja atau seibu saja

%8 Al-Qur’an KEMENAG, An-nisa ayat: 23.
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4) Bibi, yakni saudara-saudara perempuan dari ayah atau ibu, baik
sekandung, seayah saja maupun seibu saja
5) Keponakan, yakni anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
atau saudara perempuan, baik sekandung, seayah atau seibu.”’
b. Larangan Pernikahan Karena Pertalian Kerabat
Pernikahan yang terlarang atau haram untuk dinikahi karena
hubungan pertalian kerabat (semenda) sebagai berikut:
1) Mantan istri ayah. Dalilnya terdapat pada Al-qur’an surat An-Nisa
ayat 22:
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Artinya: “Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah
lampau. Sesungguhnya (perbuatan) itu sangat keji dan dibenci
(oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).””

2) Mantan istri anak. Termasuk juga istri cucu dan seterusnya
kebawah, dalillnya sesuai dengan surat An-Nisa ayat 23

3) Anak-anak tiri, yakni anak dari istri yang telah dilakukanya
hubungan suami istri namun apabila istri tersebut belum dicampuri
dan istri tersebut diceraikan maka anak tiri itu halal.

4) Kemudian ibu dari istri-istri, yakni termasuk ibu dari mertua dan
vertikal seterusnya ke atas.?

c. Larangan Menikah Karena Hubungan lbu Persusuan
Sebagaimana yang telah Allah SWT firmankan dalam surat An-

Nisa ayat 23:
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27 Busriyanti, Fikih Munakahat, (Stain Jember Pres, 2013) 62-63,
28 Al-Qur’an KEMENAG, An-hisa ayat: 22.
2% Busriyanti, Fikih Munakahat, (Stain Jember Pres, 2013) 59-61.
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Artinya: “Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak
perempuanmu,  saudara-saudara  perempuanmu, saudara-saudara
perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu
sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu
(anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu)
istri-istri  anak  kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula)
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Adapun dalam hadits Rosulullah yang menjadi dasar dari
haramnya pernikaan atas dasar ikatana saudara sepersusuan ini ketika
dijelaskan bahwa Nabi Sholallahu alaihi wa sallam pernah diminta untuk

mengawini anak perempuan pamanya (Hamzah r.a), haditsnya yakni:

“Dari Ibnu Abbas r.a. dia berkata: Ketika Nabi Saw ditawari untuk
menikah dengan putri Hamzah bin Abdul Muthalib, maka Nabi Saw
bersabda: "Sesungguhnya ia tidak halal bagiku. Haramnya saudara
sepersusuan itu sama seperti haram karena nasab, ia adalah putri
saudaraku sepersusuan.” (HR. Bukhari Muslim).*

2. Larangan yang Sifatnya Sementara

a. Perempuan Musyrik
Yaitu perempuan yang menyembah selain dari Allah SWT. atau
bahkan tidak memiliki kepercayaan sama sekali, hal ini dilarang untuk
dinikahi. Begitu juga sebaliknya tidak bolehnya menikahi laki-laki yang
musyrik hingga ia beriman kepada Allah SWT. hal ini selaras dengan
firman Allah SWT. dalam surah Al-Bagoroh ayat 221:

496.

%0 Bagi Abdul, Hadits Shahih Bukhari Muslim , (Elex Media Komputindo, 2017), hal
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Artinya: “Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka
beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik
daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula
kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman)
hingga mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman
lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka mengambil pelaj aran.”*!
b. Perempuan yang Dalam Ikatan Pernikahan Dengan Laki-laki Lain
Seseorang laki-laki dilarang menikahi perempuan yang masih ada
ikatan pernikahan dengan orang lain hal ini menjadikan haram hukumnya
untuk menikahi perempuan tersebut. Bahkan perempuan yang sedang
dalam ikatan pernikahan itu dilarang untu dilamar, meskipun pria tersebut
berjanji kelak akan menikahinya setelah diceraikan oleh suami perempuan
tersebut dan selesai masa iddahnya. Hal ini senantiasa berlaku ketika
suami perempuan itu masih hidup dan tidak menceraikan istrinya tersebut,
namun apabila suami menceraikan istrinya dan selesai juga masa
iddahnya, maka barulah boleh pria lain meminang perempuan tersebut.

Sebagaimana Firman Allah SWT. yang tertera dalam surat An-Nisa ayat
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Artinya: (Diharamkan juga bagi kamu menikahi) perempuan-perempuan
yang bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang
kamu miliki*>? sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dihalalkan bagi kamu

31 Al-Qur’an KEMENAG, AL-Baqoroh: 221
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selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu, yakni kamu mencari
(istri) dengan hartamu (mahar) untuk menikahinya, bukan untuk berzina.
Karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah
kepada mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu kewajiban.
Tidak ada dosa bagi kamu mengenai sesuatu yang saling kamu relakan
sesudah menentukan kewajiban (itu).™*® Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*
. Mengumpulkan Dua Bersaudara Atau Yang Lainya Dalam Satu
Waktu

Kemudian tidakbolehnya seserang pria menikahi dua atau lebih
perempuan bersaudara yang ada ikatan mahrom. Baik dia punya hubungan
saudara sekandung, seayah atau seibu bahkan sepersusuan. Juga
diharamkan mengumpulkan seseorang perempuan dengan bibinya baik
dari pihak ayah atau ibu. Sebagaimana yang telah tertera dalam hadits

Nabi SAW:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, Nabi Saw bersabda: “Tidak boleh
dikumpulkan (dimadu) istri dengan saudaranya atau dengan bibinya.”(
Muttafaq alaih).*®
. Menikahi Perempuan Yang Sedang Ihram

Perempuan yang tengah menjalankan ihram haram hukumnya untuk
dinikahi, baik itu thram haji maupun umroh. Hanya saja larangan ini tidak
berlaku apa bila telah menyelesaikan masa ihramnya, sesuai dengan hadits
Nabi SAW:

RS Y i Lo g e b e B J5tg BT d1 g B ) 0B 52
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Artinya: Dari Ustman bin Affan ra, Rasulullah SAW bersabda:“Orang

yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh dinikahkan dan tidak
boleh meminang.”(HR. Muslim).34

32 Al-Qur’an KEMENAG, An-Nisa: 24
%% Bagi Abdul, Hadits Shahih Bukhari Muslim , (Elex Media Komputindo, 2017), hal 480.
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e. Menikahi Perempuan Lebih Dari Empat Orang
Dalam ajaran agama Islam, seseorang pria dihalalkan untuk menikahi
perempuan yang ia suka hanya batas empat orang wanita saja dan tidak
boleh lebih. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT. dalam Al-qur’an
surah An-Nisa ayat 3:
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Artinya: “Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi,
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang

saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.”*°

C. Konsep Al-adah muhakkamah dan Saddu adzariah

1. Pengertian Al-Adah Muhakkamah
Al-adah al-muhakkamah memiliki dua kata dalam bentuk bahasa
arab, yaitu al-adah dan al-muhakkamah. Al-adah dimkanai dengan kata
“yang lazim”, “yang umum” dan “pengulangan”. Secara terminologi, ia
dimaknai dengan suatu persoalan yang terjadi secara berulang-ulang.
Al-adah atau bisa juga disebut dengan al-’urf adalah suatu yang
memiliki kesamaan dengan apa yang dianggap benar oleh kalangan ahli
agama yang memiliki akal sehat (uli al-bab), dan mereka tidak
mengingkarinya.*’
Adapun menurut Al-Zarga adalah suatu kebiasaan, baik yang berlaku
umum (adat al-am) atau berlaku secara khusus (adat al-khas) bisa
dijadikan penentu dalam menerbitkan hukum syar’i, yaitu hukum syar’i

yang tidak bertentangan dengan ketentuan nash yang berlaku. Apabila

dalil-dalil nash tidak bersebrangan sama sekali dengan suatu kebiasaan

% Bagi Abdul, Hadits Shahih Bukhari Muslim , (Elex Media Komputindo, 2017), hal 481.

% Al-Qur’an KEMENAG, An-Nisa: 3

% Tatok Jumantoro, Kamus llmu Ushul Figh (Jakarta: Penerbit Amzah, 2005), 1.

7 Abbas, Ahmad Sudirman, "Qowai’id Fighiyyah” (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya dan
Anglo Media Jakarta, 2016), 165.
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atau tradisi, atau bersebrangan namun hanya secara umumnya saja, maka
kebiasaan tersebut masih dapat diterima sebagai hukum syar’i.38

Dari uraian di atas terdapat kata “adat al-am”, maksud dari kata
tersebut adalah, kebiasaan yang berlaku secara umum, luas dan
mendominasi pada semua daerah, contohnya kebiasaan melakukan akad
istishna’, menggunakan jasa pemandian umum tanpa dibatasi oleh
waktu.*

Adapun untuk kata “adat al-khash” adalah kebiasaan yang berlaku
secara khusus yang berlaku di suatu daerah tertentu, seperti mengucapkan
kata al-dabbah di kalangan masyarakat Irak untuk merujuk pada hewan
“kuda”, padahal al-dabbah merujuk pada seluruh hewan yang melata.*

Secara terminologi, menurut ahli uhsul yakni ‘Abd Wahab al-khallaf

mendefenisikan sebeagai berikut:
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Artinya: Sesuatu yang telah dikenal oleh banyak orang, baik berupa
perkataan, perbuatan ataupun kebiasaan untuk meninggalkan sesuatu, dan
disebut juga adat.”

Menurut Imam al-Qurtubi, bahwasanya berpendapat, “Al-urf al-
ma’ruf, dan al-a’rifah adalah suatu kebiasaan (prilaku) baik, yang
dilakukan oleh masyarakat, di mana akal merelakan dan hati merasa
nyaman terhadapnya”42

Ibnu Aibidin berpendapat bahwa, al-adat merupakan salah satu
hujjah (dalil) syar’i terhadap masalah-masalah yang tidak tercover oleh
nash. lbnu Aibidin juga mengutip perkataan yang mengatakan bahwa

membangun hukum berdasarkan adat yang dzohir adalah suatu kewajiban.

%8 Abbas, Ahmad Sudirman, "Qowai’id Fighiyyah” (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya dan
Anglo Media Jakarta, 2016), 165.

% Abbas, Ahmad Sudirman, "Qowai’id Fighiyyah” (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya dan
Anglo Media Jakarta, 2016), 165.

0 Abbas ,Ahmad Sudirman, “Qowai’id Fighiyyah” (Jakarta: Pedoman llmu Jaya dan
Anglo Media Jakarta, 2016), 165-166.

*1 Abd Wahab Khalaf, “Ilmu Uhsul al-Figih” (Kuwait: all-Dar al-Kuwaitiyah,1968), 89.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, 346.

30



Demikian ini apabila ada tidak ada nash-nash yang berlaku secara khusus
menentangnya. Apabila ada nash yang secara khusus menentangnya, maka
posisi nash jelas mengalahkan posisi adat, baik adat yang sifatnya ‘am
maupun adat yang sifatnya khusus, karena nash lebih kuat daripada al- ‘urf
itu sendiri, seperti yang diungkapkan oleh Muhammad al-Zarga,
“Sesungguhnya nash itu lebihkuat daripada al-‘ufi”’. Jika adat tersebut
masih tetap dilakukan , maka sama halnya menolak keberadaan nash itu
sendiri dan jelas itu tidak diperbolehkan atau dengan kata lain
diharamkan.®

Al-adat adalah sebuah nama yang diperuntukkan untuk sebuah
perbuatan yang dilakukan secara berulang atau berkala, sehingga karena
seringnya, perbuatan tersebut menjadi sangat mudah dilakukan, bahkan
karena mudahnya sampai menyerupai tabiat atau karakter yang alamiah.
Oleh karena itu, ada ungkapan yang mensinyalir fenomena ini dengan
perkataan, “Al-adat itu adalah tabiat yang luhur”**
Dari beberapa defenisi terkait dengan al-adat, bahwa al-adat secara

terminologi memiliki pemahaman yang sangat luas, sebab ungkapan dari

kata jjiiij\ jﬁ\ dalam defenisi tersebut mencakup makna setiap perkara

yang telah terjadi yang atau dilakukan secara terus-menerus, karena lafal

dari kata ,51\ itu sendiri menyerupai lafal s .2J yakni kata bahasa yang

memiliki arti cakupan luas.*

Arti dari kaidah al-adat ini adalah adat kebiasaan yang berlaku pada
masyarakat di suatu tempat atau daerah tertentu dapat dijadikan alasan
suatu hukum itu dapat lahir. Namun demikian tidak semua yang namanya
adat dapat serta-merta dijadikan landasan hukum dalam Islam, ada
beberapa syarat khusus yang harus terpenuhi agar supaya bisa menjadikan

adat tersebut pedoman hukum.

3 Abbas,Ahmad Sudirman, Qowai’id Fighiyyah” (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya dan
Anglo Media Jakarta, 2016), 167-168.

* Musthafa Alahmad Al-zarga, op cit, 838.

%> Abbas,Ahmad Sudirman, “Qowai’id Fighiyyah”, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya dan
Anglo Media Jakarta, 2016), 170.
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2. Syarat-Syarat Al-adah atau Urf

Urf atau al-adah merupakan dalil yang tidak berdiri sendiri, hanya

saja tergantung oleh dali-dalil yang lain yaitu dalil asli hukum syara’, maka

munculah sebuah persyaratan terkait urf itu sendiri diantaranya :

a)

b)

d)

‘urf tersebut harus benar-benar merupakan kebiasaan masyarakat.
Maksudnya kebiasaan sejumlah orang tertentu dalam masyarakat
tidak dapat dikatakan ‘urf. Adanya sejumlah lain yang tidak
melakukan kebiasaan itu menunjukkan adanya pertentangan di
dalam masyarakat itu sendiri dalam memandang kebiasaan tersebut.
Jika demikian, berarti, kebaikan dari kemaslahatan itu hanya
diterima oleh sebagian masyarakat, sedang sebagian yang lain
menolaknya. Karenanya, ‘urf semacam ini belum dapat dijadikan
hujjah.

‘urf tersebut harus masih tetap berlaku pada saat hukum yang
didasarkan pada ‘urf tersebut ditetapkan. Jika ‘urf telah berubah,
maka hukum tidak dapat dibangun di atas ‘urf tersebut

Tidak terjadi kesepakatan untuk tidak memberlakukan ‘urf oleh
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Misalnya kalau dua orang
membuat kontrak, dan di dalam kontraknya itu dia sepakat untuk
tidak menggunakan ‘urf tetapi menggunakan hukum lain yang
disepakatinya, maka ‘urf dalam hal ini tidak mengikat pihak-pihak
tertentu

‘urf tersebut tidak bertentangan dengan nash atau prinsip-prinsip

umum syariat*®

3. Dalil Al-Adah atau Ufr

Diantara kaidah-kaidah yang terbangun secara kuat dengan Al-qur’an

dan Al-Hadist salah satunya ialah kaidah 4«Sss 332l (Al-addah al-

muhakamah). Dalam Al-adah atau yang bisa disbeut dengan urf atau adat,

banyak terbangun hukum-hukum dan kaidah-kaidah didalamnya. Diantara

ayat-ayatnya yakni :
a. Qs. Al-Maidah Ayat 89

*® Suwarjin, Ushul Figh, 154.
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Artinya: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya (denda
akibat melanggar sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin
dari makanan yang (biasa) kamu berikan kepada keluargamu, memberi
pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa
yang tidak mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari.
Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan kamu
melanggarnya). Jagalah  sumpah-sumpahmu! Demikianlah  Allah
menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-
Nya)”.

Firman Allah “bw sl ¢ Semakin menegaskan, bahwa Allah melalui
nash ini tidak menentukan ukuran pasti untuk mengukur kadar jumlah
makanan dan sandang dalam memenuhi tuntutan kafarat. Oleh karena itu
harus dikembalikan lagi pada kebiasaan yang diketahui. Dilihat dari
redaksi ayat di atas bahwasanya harus sesuai dengan kebiasaan nafkah

sehari-hari dalam keluarga di suatu masyarakat.*’
b. Qs. Al-Bagoroh ayat 223
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Artinya: “Dan Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang patut (kebiasaan yang berlaku)”.

Merujuk pada ayat ini, lbnu Katsir menjelaskan bahwa maksud dari

ayat tersebut adalah, “Wajib bagi seseorang ayah menafkahi atau

" Ali Ahmad al-Nadwi, Al-Qowaid al-Figihiyah, (Damaskus: Dar al-Qolam, 1986), 256.
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memenuhi kebutuhan pangan dan sandang terhadap istrinya dengan

disesuaikan oleh adat kebiasaan didaerah tersebut”.*®

c. Qs. An-Nur ayat 58
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya
(laki-laki dan perempuan) yang kamu miliki dan orang-orang yang belum
balig (dewasa) di antara kamu meminta izin kepada kamu tiga kali, yaitu
sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)-mu di
tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itu adalah) tiga (waktu yang biasanya)
aurat (terbuka) bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi
mereka selain dari (tiga waktu) itu. (Mereka) sering keluar masuk
menemuimu. Sebagian kamu (memang sering keluar masuk) atas sebagian
yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat kepadamu. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

Menurut Imam al-Qurtuby, Allah telah mengajarkan etika
bermasyarakat kepada hamba-hambanya melalui ayat-ayat di atas, agar
meminta izin terlebih dahulu di waktu-waktu yang menurut kebiasaanya
digunakan untuk bersantai, yang bisa jadi tanpa menggunakan penutup

aurat.*®

4. Pengertian Saddu adzariah
Kata ‘sad al-dzariah’ terdiri dari dua suku kata yakni sad yang berarti
menyumbat atau menutup dan Dzari’ah artinya sarana yang
menghantarkan pada sesuatu, jadi saddu adzariah berarti menutup sarana.
Adapun menurut istilah saddu adzariah adalah menyumbat semua jalan
menuju kepada kerusakan atau maksiat™.

Sedangkan pegertian dhari’ah menurut Ibnu Qayyim yaitu:

8 Abu al-fada’ Ismail bin Umar ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al- ‘4dzim, (Beirut: Dar al-
Fikr,1970), 503.

9 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubiy, Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1936), 304.

*0 Kamal, Uhsul 1, 156.
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Artinya: “Apa-apa yang menjadi perantara dan jalan kepada sesuatu.

Dari pengertian diatas, Ibnu Qayyim membagi dhariah menjadi dua
macam,yaitu :
a. Kemaslahatan suatu pekerjaan itu lebih kuat dari pada
kemafsadahan-nya
b. Kemafsadahan suatu perbuatan lebih kuat dari pada
kemanfaatannya
Dari kedua pembagian jenis diatas, Ibnu Qayyim membaginya lagi
menjadi empat bentuk :
a. Sengaja melakukan perbuatan yang mafsadat, seperti minum arak
yang mana perbuatan ini merupakan dilarang oleh syara’
b. Perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau dianjurkan, tetapi
dijadikan jalan untuk melakukan suatu perbuatan yang haram, baik
di sengaja atau tidak. Seperti Nikah Muhallil
c. Perbuatan yang hukumnya boleh dan pelakunya tidak bertujuan
timbulnya suatu kemafsadatan, seperti perbuatan mencaci maki
persembahan orang musyrik yang mana orang musrik tersebut juga
mencaci maki Allah
d. Suatu pekerjaan yang pada dasarnya dibolehkan tetapi ada kalanya
menimbulkan kemafsadahan. Sebagai contoh yaitu melihat wanita
yang telah dipinang®*
Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwasanya I sendiri dapat
kita pahami bahwa berfungsi untuk memelihara kemaslahatan atau
jatuhnya kemungkinan terjadinya kerusakan serta terhindarnya diri dari

kemungkinan perbuatan maksiat.>?

Dalil Saddu Adzariah
a. Qs. Al-An’am ayat 108

*! Rachmat Syafe®i, llmu Ushul Figih, (Pustaka Setia, 2021),133-135.
%2 Moh. Bahrudin, Ilmu Ushul Figih, 73.

35



2'; f)i} '\{ V-L“ j‘-’” ‘j-’& 4-U‘ W A-U‘ d}é o dj.c—.b U.:JJ\ 5 Yj
&a /°: “;j@u aﬂ}“") ° fv.ﬁ) ‘;\(“

Artinya: Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah
selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah
tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka
apa yang telah mereka kerjakan.

Sisi istidlal dari ayat ini, Allah Swt. melarang kaum Mukmin
memaki sesembahan kaum musyrik. Padahal, dalam hal memaki itu
terdapat pembelaan kepada Allah dan merendah tuhan-tuhan mereka.
Allah Swt. melarang hal itu, karena akan menjadi wasilah mereka
untuk memaki Allah Swt. Maka, maslahatnya adalah tidak mencala
tuhan-tuhan mereka. Dalam hal ini, perkara yang asalnya mubah menjadi

dilarang agar tidak mengakibatkan perbuatan yang dilarang.>®

b. Qs. An-Nur ayat 31
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Artinya: Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka,
putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan

5% «“Sadd Dzari’ah Dalam Perspektif Ushuliyin Sebagai Sumber Hukum Islam,” LAWYER:
Jurnal Hukum 1, no. 1 (4 April 2023): hal. 15, https://doi.org/10.58738/lawyer.v1il.141.
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mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka
miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua
kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.

Larangan memukulkan kaki wanita agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Menafsirkan ayat tersebut, al-Qurthubi
menyatakan, hendaknya para wanita tidak menghentakkan kakinya saat
berjalan hingga suara gelang kakinya terdengar. Pasalnya, laki-laki akan
bangkit syahwatnya karena mendengar suara gelang kaki itu.  Sebab,
suara itulah yang menjadi dzari’ah bagi bangkitnya syahwat laki-
laki. Untuk itu, dikiaskanlah semua hal yang menimbulkan fitnah.
Misalnya, bersolek dan memakai parfum saat hendak bepergian,
bahkan untuk shalat pun dilarang.>*

Dalam hadist Nabi juga terdapat dalil terkait tentang adzariah ini
salah satunya yaitu :

Dari Abdullah bin Amru r.a., dia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
“Sesungguhnya termasuk di antara dosa terbesar adalah seseorang
melaknat kedua orang tuanya sendiri. ”Beliau ditanya, “Bagaimana
mungkin seseorang tega melaknat kedua orang tuanya?”” Beliau menjawab,
“Sescorang memaki (melaknat) ayah orang lain, kemudian orang tersebut
membalas mencela ayah dan ibu orang yang memaki tradis pengambilan
dalil dari hadits tersebut adalah Nabi Saw. melarang seseorang
memaki orang tua orang lain. Sebab, memaki orang tua meskipun itu
orang tua orang lain akan mengakibatkan orang lain itu memaki orang
tuanya sendiri. Ini merupakan sadd dzari’ah seperti yang dinyatakan
oleh Muhammad Mushthafa al-Syalabi.”®

% «Sadd Dzari’ah Dalam Perspektif Ushuliyin Sebagai Sumber Hukum Islam,” LAWYER:
Jurnal Hukum 1, no. 1 (4 April 2023): hal. 15, https://doi.org/10.58738/lawyer.v1i1.141.
%® «“Sadd Dzari’ah Dalam Perspektif Ushuliyin Sebagai Sumber Hukum Islam,” LAWYER:
Jurnal Hukum 1, no. 1 (4 April 2023): hal. 16, https://doi.org/10.58738/lawyer.v1il.141.
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BAB III

GAMBARAN UMUM DESA BANDUNG JAYA KECAMATAN
KABAWETAN KABUPATEN KEPAHIANG

Gambaran Umum Desa Bandung Jaya Kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang

Desa Bandung Jaya merupakan salah satu desa dari 14 desa di
kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang. Desa Bandung Jaya
merupakan pemekaran dari desa Bandung Baru pada tanggal 17 Agustus
2013, Desa Bandung Jaya juga diresmikan sebagai desa depintitif pada
tanggal yang sama sebagai pemangku desa yang berstatus depintitif ialah
Bapak Junaidi yang menjabat, kemudian sebagai pemegang jabatan
Kepala Desa berikutnya ialah Ibu Supriyanti yang menjabat dari tahun
2015-2021 dan untuk Kepala Desa yang menjabat pada periode ini
bernama Bapak Suwandi. Jumlah penduduk desa Bandung Jaya sebesar
652 Jiwa, adapun mayoritas penduduk Desa Bandung Jaya bermata
pencarian sebagai petani.

Pembangunan yang dilakukan di Desa Bandung Jaya ini juga terdapat
sarana dan prasarana kesehatan, pendidikan serta sosial lainya merupakan
program yang dicanangkan oleh pemerintah setempat melalui pemerintah
Kabupaten. Pembangunan pada Desa Bandung Jaya ini juga dilaksanakan

secara bertahap sehingga proses pembangunan desa terbilang baik.

1. Letak Geografis Wilayah Desa Bandung Jaya
Letak wilayah Desa Bandung Jaya ini cukup strategis dimana
wilayah Desa Bandung Jaya berbatasan dengan :
a. Arah Barat berbatasan dengan Desa Bukit Sari Kecamatan
Kabawetan.
b. Arah Timur berbatasan dengan Bandung Baru Kecamatan

Kabawetan.
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c. Di sebelah Selatan berbatasan juga dengan Desa Bandung Baru

Kecamatan Kabawetan.

d. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kecamatan Sindang Dataran.
Adapun jarak transportasi dari Desa Bandung Jaya dengan daerah

pusat informasi adalah sebagai berikut :

a. Jarak dengan Ibukota Kecamatan Kabawetan + 8 KM

b. Jarak dengan Ibukota Kabupaten Kepahiang + 15KM

c. Jarak dengan Ibukota Provinsi Bengkulu + 70 KM

Dalam hubungan transportasi wilayah antar desa terbilang cukup

lancar, hal ini dikarenakan Desa Bandung Jaya terletak di daerah

Kabawetan yang memiliki akses jalan lintas dari kota Kepahiang ,

kemudian melewati ibu kota Kecamatan Kabawetan bagian atas atau

timur ke daerah Bengko, dan untuk wilayah Kabawetan bagian barat

itu ke wilayah Kabupaten Rejang Lebong, sehingga akses jalan sering

digunakan oleh angkutan umum yang melintas, terlebih lagi daerah

Kabawetan memiliki objek wisata kebun teh, sehingga tak jarang

orang berkunjung kesana untuk berekreasi.*

2. Jumlah dan Potensi Penduduk

Penduduk Desa Bandung Jaya mencapai +650 jiwa dan 175 KK

seluruhnya warga negara Indonesia. Berikut adalah jumlah penduduk

berdasarkan dusun. Adapun jumlah penduduk menurut tingkat

pendidikanya yaitu dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
Belum Bersekolah 45
PAUD 35
SD 60

' Sumber balai desa Bandung Jaya
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4 SMP 20
5 SMA 10
6 Kuliah 5
7 Tidak Pernah Sekolah 25
JUMLAH 200

Sumber: Kantor Balai Desa Bandung Jaya
Berikut adalah jumlah suku pada Desa Bandung Jaya kecamatan
Kabawetan Kabupaten Kepahiang
Tabel 3.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku

No. Nama Suku Jumlah
1 Sunda 290
2 Jawa 250
3 Serawai 50
4 Rejang 65

JUMLAH 655

Sumber: Kantor Balai Desa Bandung Jaya

3. Sarana dan Prasarana
Sebagai salah satu bagian yang tidak kalah penting bagi
terwujudnya desa yang berpredikat baik, sarana dan prasarana sebagai
penunjang kegiatan penduduk dalam beraktivitas harus tersedia demi
mencerdaskan generasi bangsa yang berpendidikan dan berbudipekerti
luhur. Oleh karena itu berikut adalah sarana dan prasarana yang terdapat
pada masyarakat desa Bandung Jaya kecamatan Kabawetan Kabupaten

Kepahiang.
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Tabel 3.3

Sarana Tempat Ibadah

1 Musholah 1
2 Masjid 1
3 TPA 1
4. Gereja 0
5. Vihara 0
6. Pura 0
7. Klenteng 0

JUMLAH 3

Sumber: Kantor Balai Desa Bandung Jaya
Dari tabel 2.3 diatas menunjukkan bahwasanya hanya terdapat
tempat ibadah umat muslim, ini menunjukkan bahwasanya 100%
penduduk Desa Bandung Jaya adalah muslim.
Tabel 3.4
Sarana Pendidikan

1 PAUD 21
2 SD -
3 SMP -
4 SMA -
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JUMLAH 21

Sumber: Kantor Balai Desa Bandung Jaya

Dari tabel 2.4 diatas menunjukkan bahwa sarana pendidikan sangat
minim jumlahnya. Salah satu faktor penyebab rendahnya pendidikan di
Desa Bandung Jaya adalah sarana pendidikan. Oleh karena itu
diperlukanya penambahan sarana pendidikan serta tenaga kerja berupa

guru untuk meningkatkan taraf pendidikan Desa Bandung Jaya.

Tabel 3.5
Jenis Pekerjaan

No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 |PNS 5
2 Polisi -
3 Bidan -
4 Petani 85
5. | Pedagang 25
6. TNI -
7. Pengangguran 25

JUMLAH 175

Sumber: Kantor Balai Desa Bandung Jaya
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BAB IV

TEMUAN PENELITAN DAN PEMBAHASAN

A. Larangan Pernikahan di Bulan Suro Menurut Pemahaman
Masyarakat Desa Bandung Jaya

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwasanya penulis
mendapatkan hasil penelitian dari beberapa narasumber dari lokasi penelitian
Desa Bandung Jaya Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang. Pada
masing-masing narasumber memberikan jawaban yang bervariatif namun
juga hampir memiliki kesamaan. Larangan pernikahan di bulan suro desa
Bandung Jaya ini terjadi karena kebiasaan turun-menurun dari orang-orang
sebelum mereka, yang kemudian dilestarikan dan disebar ke seluruh bagian
lini desa melalui mulut ke mulut. Para narasumber juga berkata bahwasanya
apabila melanggar, ini akan mengakibatkan sesuatu yang buruk dalam rumah
tangga orang yang baru menikah apabila melanggar ketentuan orang

terdahulu.

Kebudayaan tidak dapat terlepas dari kehidupan masyarakat, terlebih
lagi pada sektor perdesaan, tradisi ataupun kebudayaan masih terjaga dan
terlestarikan dengan baik di sana. Kebudayaan merupakan suatu hasil dari
kegiatan atau tindakan manusia dalam kehidupan masyarakat yang diperoleh
dengan cara belajar, sedangkan tradisi adalah suatu bentuk kebiasaan yang

dilakukan secara turun-menurun di tengah masyarakat.

Seperti halnya, pada masyarakat desa Bandung Jaya yang masih
kental dengan tradisi pada desanya, yakni salah satunya tradisi adanya
larangan menikah di bulan Suro pada masyarakat desa Bandung Jaya.
Menurut masyarakat desa Bandung Jaya, bulan suro atau yang dikenal
dengan bulan Muharam dalam Islam, merupakan bulan yang amat sakral
akan kehadirannya. Menikah di bulan Suro dipercayai masyarakat akan

mengundang kesialan pada rumah tangga si pengantin, tidak hanya itu
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apabila seseorang melanggar pantangan tersebut bukan hanya rumah tangga
kedua mempelai saja yang akan mendapatkan kesialan, melainkan bisa
mendatangkan bencana alam pada desa, atau mengalami musim paceklik bagi

para petani desa setempat.

Pemikiran seperti ini sudah mendarah daging di benak masyarakat
desa Bandung Jaya, sehingga untuk melanggar tradisi tersebut masyarakat
desa Bandung Jaya merasa segan, karena takut mendapatkan bahaya dari
pelanggaran yang dilakukan di bualan yang sakral yakni bulan Suro atau
bulan Muharam. Berikut tanggapan dari masyarakat Bandung Jaya terkait
pemahaman mengenai larangan yang terjadi di bulan Suro pada desa mereka.

“Ing desa Baja (Bandung Jaya) nikahan wis suwe dilarang, wis suwe
aku mrene, saka leluhurku ora ana sing wani rabi ing sasi Suro. Menapa
malih, menawi bapakipun anak katurunan Jawi boten remen nggarwa anak

panjenengan ing wulan Suro, lajeng badhé wonten bilai tumrap ingkang
nerak pranatan punika, tuladhanipun bebrayan punika boten langgeng.”

Artinya:

Di desa Baja (Bandung Jaya) itu untuk larangan menikah sudah ada
sejak dulu, saya dari dulu disini sudah lama, dari leluhur-leluhur dulu, sama
saja, tidak ada yang berani menikah di bulan Suro itu, apalagi anaknya
keturunan jawa, tidak suka bapaknya menikahkan anaknya di bulan Suro itu,
Menikah di bulan Suro itu tidak baik, bakal dapat musibah yang akan dialami
oleh yang melanggar peraturan itu, seperti pernikahannya tidak bakal

bertahan lama.’

Itu merupakan pendapat pak Kadri selaku tetua (tokoh adat) pada
desa Bandung Jaya, yang memaparkan pendapatnya terkait larangan menikah
di bulan Suro tersebut. Adapun menurut pak Wurso selaku tokoh agama di

desa Bandung Jaya sebagai berikut

“Kalo disini warganya kebanyakan wong jowo, dadi mau tidak mau
warga yang sukunya lain ikut dalam tradisi ini, karena udah mendarah
daging tradisi ini, selama uripku wes enek larangan-larangan kuwi,
ngelawan larangan wong tuo kuwi ora apik iso kuwalat.”

! Kadri, tokoh adat , wawancara, tanggal 10 Juni pukul 11.59
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Kalau disini warganya mayoritas bersuku Jawa, jadi mau tidak mau
warga suku lain ikut dalam tradisi ini, karena sudah mendarah daging tradisi
ini, selama hidupku sudah ada larangan-larangan itu, melanggar larangan

orang tua itu tidak baik dapat bernasib sial.?

Adapun menurut ketua dari pemuda karang taruna desa Bandung
Jaya berpendapat terkait adanya tradisi larangan pernikahan di bulan Suro
sebagai berikut.

“Menurut mas sih, larangan itu kami disini harus ngikuti petuah-petuah
vang ada, apo lagi yang ngecek orang tuo istilanyokan, jadi daripado sial,
mending diikuti, walaupun bagi mas sendiri setau mas di dalam islam dak
ado peraturan yang ngelarang buat nikah di bulan itu dan jugo kecek orang-

orang tuo dulu kalo melanggar bukan penganten bae yang kenai sial, tapi
bisa paceklik jugo petani.”

Menurut mas larangan tersebut harus mengikuti petuah-petuah yang
ada, apa lagi yang berkata orang yang lebih tua, jadi untuk menghindari
kesialan akan lebih baik untuk diikuti, walaupun bagi mas sendiri dan
sepengetahuan mas, di dalam Islam tidak ada peraturan yang melarang
seseorang untuk menikah di bulan tersebut dan juga perkataan orang-orang
tua dahulu bukan kedua mempelai saja yang bakalan terkena musibah,

melainkan bisa terkena imbas ke petani musim paceklik.3

Adapun menurut Aggung Cahyo anggota karang taruna desa
Bandung Jaya memberikan komentar terkait adanya larangan pernikahan
desa Bandung jaya, sebagai berikut.

“Miturut kula, larangan ningkah menika sampun dangu, wiwit kula alit
mboten wonten ingkang wani nerak, upamanipun Pak Kamis sampun gadhah
momongan, pacangan kalih minggu saderengipun wulan Suro, lajeng. Nalika
lagi ngrencanakake resepsi manten, jebul diputusake pas karo wulan Suro,

mula diundur sewulan, sawise sasi Suro rampung, banjur nikah, saiki wonge
wis pindah omah yen arep digoleki, wis suwe pindah.”

Artinya:
Menurut saya larangan pernikahan ini memang ada sejak dulu, dari

saya masih kecil, siapapun tidak ada yang berani melanggar, contohnya saja

2 \Wurso, tokoh agama, wawancara, tanggal 10 Juni pukul 12.10
¥ Sahvri, ketua karang taruna, wawancara, tanggal 10 Juni pukul 12.15
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ketika ada anak pak kamis, mereka tunangan dua minggu sebelum masuk
bulan suro, kemudian ketika mereka menyusun acara resepsi pernikahan,
ternyata mereka menetapkan bertepatan dengan bulan Suro, maka dari itu
ditunda satu bulan, setelah bulan suro selesai, barulah mereka menikah, untuk
sekarang orangnya sudah pindah rumah kalau ingin dicari, sudah lama juga

mereka pindah.*

Kemudian Menurut Rian selaku pemuda warga desa Bandung Jaya,

juga berkomentar terkait adanya tradisi larangan pernikahan di bulan Suro

“Kalo kecek ambo yo bang, dak nian ado masalah nak nikah kapan
bae, bulan mei apo bulan juni nak itu bulan suro dak ado masalah menurut
ambo bang, pun jugo nak pakai adat makmano be terserah bang, karno yang
terpenting menurut ambo bang dalam nikah tu yang utamanyo ijab qobul,
nah terus samo pasanganyo suka sama suka, rela sama rela sayang samo
sayang. Terus setau Rian jugo bang di agama Islam ini, dak ke ado larangan
vang spesifik menerangkan adonyo dak boleh nikah di bulan tertetu waktu

’

tertentu, kecuali nyo lagi ibadah cak umroh dan haji bang, itu setahu Rian.’
Artinya:

Menurut saya bang, tidak ada masalah pernikahan itu dilangsungkan
kapan saja bulan Mei apa Juni, Mau itu bulan Suro menurut saya tidak ada
masalah dan juga mau menggunakan adat apa saja itu terserah karena yang
terpenting menurut saya dalam menikah itu yang utamanya ijab dan qobul,
kemudian sama pasangannya suka sama suka, rela sama rela, sayang sama
sayang. Kemudian setahu Rian di dalam agama Islam juga tidak ada larangan
yang spesifik menerangkan adanya larangan pernikahan di bulan tertentu,
watu tertentu, kecuali seseorang tersebut sedang melaksanakan ibadah seperti

umroh dan haji, itu setahu Rian.”

Kemudian menurut pak Giran selaku mantan BMA desa Bandung
Jaya, juga berkomentar terkait tradisi yang ada di desa Bandung Jaya ini

khususnya larangan nikah di bulan Suro.

* Aggung Cahyo, anggota karang taruna, wawancara, tangggal 15 Juni, pukul 11.30
® Rian, warga desa, wawancara, tanggal 15 Juni, pukul 12.00
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” Wulan Suro iku suci, miturut Mbah, wulan suci ora kena dianakake
mantenan utawa pesta kaya ngono, ora ana tata krama. Akeh wong enom
saiki sing ora ngerti babagan kaya ngono. Adat punika sampun dangu,
sumangga ugi dados ciri khas dhusun kita, sasampunipun wulan Suro asring
dipunwontenaken pagelaran wayang kulit, jarenan lan sanes-sanesipun,
inggih menika wayahipun bebrayan, ingkang badhe rabi. sugeng rawuh,
punapa kemawon dipun tampi, ingkang paling penting mboten wonten ing
sasi Suro, ingkang suci sasi punika. Kita ugi kedah netepi pranatan wonten
ing ngriki menawi gesang wonten ing ngriki, namung nuruti pitutur saking
para leluhur, ugi sae kangge paring piwulang bab tata krama kangge

’

ngadhepi wulan ingkang dipunanggep suci punika..’
Artinya:

“Bulan Suro itu suci, menurut mbah yang namanya bulan suci itu
tidak boleh adanya perlangsungan pernikahan atau pesta-pesta yang seperti
itu, tidak ada adab itu namanya. Banyak anak muda sekarang tidak mengerti
sama hal yang seperti itu. Adat ini juga telah lama di sini, biarlah juga
menjadi ciri khas desa kita, habis bulan Suro ini juga sering diadakan
pertunjukan wayang kulit ,jarenan dan sebagainya, itulah saatnya berpesta,
yang mau menikah dipersilahkan, yang mau apa disilahkan yang terpenting
jangan di bulan Suro, suci bulan itu. Kita juga harus menuruti aturan disini
jika tinggal di sini, ikuti saja perkataan petuah dari leleuhur dulu, itu juga

baik mengajarkan kita adab cara menyikapi bulan yang dianggap suci ini.®”

Kemudian berbeda pendapat menurut pak Sumitro selaku tetuah

(tokoh adat) desa Bandung Jaya, pak Sumitro berpendapat bahwa

“Sejatine yen dideleng saka sejarah, larangan ing sasi Suro iki nduweni
tujuan sing apik lan uga nduweni nilai etika sing dhuwur, sebab kenapa?
Wangsulane amarga ing adat iki ana sing ngurmati lan nangisi sedane
Syaidin Husain sing tiwas ing Karbala yen ora salah tanggal 10 Muharram.

Dadi ora pantes yen wong Islam seneng-seneng lan ngrayakake nalika putu

® Giran mantan BMA, wawancara, tanggal 15 Juni, pukul 12.00
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wong sing nggawa ajaran kasebut mati syahid utawa mati. Kanggoku, iki

minangka wujud saka adab wong mukmin”
Artinya:

Sebenarnya jika ditarik dari sejarahnya, larangan bulan suro itu
bermaksud baik, juga memiliki nilai adab yang tinggi, karena mengapa?
jawabannya karena dalam adat itu, seseorang menghormati dan berduaka atas
kepergian syaidina Husain yang terbunuh di Karbala kalau tidak salah pada
tanggal 10 Muharram itu. Jadi tidak layak jika seseorang muslim bergembira
dan berpesta ria sedangkan cucu dari manusia yang membawa ajaran ini
syahid atau wafat. Bagi saya ini merupakan bentuk dari adab seorang

mukmin.’

Kemudian menurut pak Nanang selaku KADUS 1 desa Bandung Jaya

berpendapat tentang adanya larangan pernikahan di bulan Suro ini

“Miturut kula, tradhisi menika boten cengkah kaliyan ajaran Islam kangge
kula, tradhisi menika ugi ngajaraken kita supados langkung waspada lan
ngati-ati Menawi badhe palakrama, kedah mirsani kencan ingkang sae utawi
awon, tinimbang gadhah kedadean iku mengko ndang bubrah, luwih becik
nuruti pituture wong tuwa apa maneh yen wong tuwa kandha, berkahe Allah

iku berkahe wong tuwamu.”
Artinya:

menurut saya tradisi ini tidak bertentangan dengan ajaran islam, bagi
saya juga tradisi ini lebih mengajarkan untuk kita lebih waspada dan
antisipasi jikalau mau menikah haris lihat dulu tanggal baik atau buruk, dari
pada acaranya berantakan nantinya, lebih baik ikut saran dari orang yang
lebih tua, apa lagi kalau oranggtua yang bilang, ridho Alllah kan ridho

8
orangtua mas.

" Sumitro, tokoh adat, Wawancara, 15 Juli, pukul 13.00
® Nanang, KADUS 1, wawancara, tanggal 15 Juni pukul 13.15
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Itu merupakan pemahaman dari narasumber yang penulis temui
terkait dengan larangan pernikahan di bulan Suro pada masyarakat desa

Bandung Jaya kecamatan Kabawetan kabupaten Kepahiang.

Desa Bandung Jaya merupakan desa yang asri, desa ini juga selalu
menjaga budaya atau tradisi dari leluhur-leluhur sebelumnya, tentunya
larangan pernikahan di bulan Suro menjadi tradisi yang masih dilestarikan
hingga saat ini. Bagi masyarakat desa Bandung Jaya, pernikahan merupakan
suatu bentuk upacara atau pelaksaan yang sangat sakral, karena menurut
mereka, penyatuan dua insan yang saling mencintai dan memadu kasih
haruslah dilaksanakan dengan seksama, hal inilah yang membuat suatu

pernikahan bagi masyarakat desa Bandung Jaya menjadi sakral.

Masyarakat pada desa ini masih mempercayai mitos dan adat larangan
pernikahan di bulan Muharam atau Suro ini. Karena masyarakat desa
Bandung Jaya percaya apabila tidak melaksanakan perkataan atau tradisi dari
leluhur mereka terdahulu, maka musibah baik berupa penyakit pada si
pelanggar, hubungan rumah tangga yang kurang harmonis dan lain
sebagainya akan menghampiri mereka, bahkan dapat berupa pengucilan di

masyarakat.

Terkait data pernikahan yang didapat oleh penulis dari KUA
kecamatan Kabawetan, bahwasanya tercatat dari awal Januari 2023-
Desember 2023 sebanyak 5 pasangan suami istri yang menikah pada desa
Bandung Jaya tersebut. Adapun bertepatan dengan bulan Suro atau Muharam
pada 19 Juli-16 Agustus tidak ada satupun masyarakat desa Bandung Jaya
yang menikah, padahal pada bulan Julinya ada salah satu warga desa yang
sudah lamaran atau kata pak Kadri menyebutnya hantaran pengantin. Calon
pengantin yang tadi sudah lamaran tersebut kemudian harus menunggu atau
menunda resepsi pernikahan mereka hingga selesai bulan Suro, sehingga data
yang tercatat di bulan Agustus tersebut pernikahan mereka dilaksanakan pada

20 Agustus setelah bulan Muharam atau suro berakhir.

Dari penjelasan di atas bahwasanya masyarakat desa Bandung Jaya

masih 98% percaya akan mitos atau dampak dari terjadinya larangan
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pernikahan di bulan Muharam atau Suro. Meskipun dari beberapa warga ada
yang kurang mempercayai larangan tersebut karena di dalam syariat tidak
adanya larangan menikah di bulan Muharam namun karena mereka tinggal di
desa yang memiliki nilai kebudayaan yang bisa terbilang tinggi, mau tidak

mau mereka menjalankan dan melestarikan tradisi tersebut.

B. Perspektif Hukum Islam Terhadap Adanya Larangan Pernikahan Di
Bulan Suro Pada Masyarakat Desa Bandung Jaya Kecamatan
Kabawetan Kabupaten Kepahiang

Bulan Muharom adalah salah satu bulan mulia di dalam Islam, banyak
juga keistimewaan-keistimewaan bulan Muharam tersebut. Allah SWT

berfirman dalam QS. At-Taubah ayat 36 :

o5 i s sy e 5k e O e BTN
Gseall 15l {,_<Mu 5 132l S S 3280 .U\ J: i "J; i L@J
S & Al 3 ;1125 B8y kel

Artinya : Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas
bulan, (sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauhulmahfuz) pada waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu
padanya (empat bulan itu), dan perangilah orang-orang musyrik
semuanya sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.
Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang
bertakwa.’

Dalam Islam tentunya menikah merupakan suatu bentuk ibadah
terlama yang dilakukan oleh manusia, menikah bukan hanya tentang
seseorang laki-laki maupun perempuan saling memadu kasih, tetapi dalam
Islam pernikahan juga menuntut pelakunya agar senantiasa memelihara
syariat-syariat Islam, mendidik keturunan-keturunan untuk menjadi hamba
Allah yang taat dan menjaga manusia itu sendiri dari perbuatan keji yakni

berzinah. Telah disampaikan sebelumnya bahwa di dalam Islam tidak ada

namanya hari kesialan, tanggal kesialan, bulan kesialan ataupun tahun

% Al-Qur’an KEMENAG, An-nisa ayat: 1.
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kesialan, di dalam Islam hal ini disebut dengan istilah Thiyarah sebagai mana

disebutkan dalam hadis Nabi Sholallahu alaihi wa sallam :

J%éj\i i\iﬂ}i\i 1“»\ fﬁj c%l/ Lf.g \.35 cg}g gjja.“ cé}.} i};ﬁ“ 42\}@ ij’jz“

Artinya: “Thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik, thiyarah itu syirik dan
setiap orang pasti (pernah terlintas dalam hatinya sesuatu dari hal ini).
Hanya saja Allah menghilangkannya dengan tawakkal kepada-Nya” ( H.R
Bukhori).10
Dari Hadis di atas bahwasanya nabi sholallahu alaihi wa sallam
menyebutkan hingga tiga kali kalimat thiyarah, yang artinya sangat tidak
diperbolehkan oleh seseorang muslim untuk mempercayai hal tersebut,

dikarenakan akan mengganggu keyakinan atau keimanan seseorang kepada

apa yang telah Allah SWT. tetapkan.

Pada masyarakat Jawa tentunya telah kental terkait adanya adat
larangan pernikahan di bulan Suro terkhusus pada masyarakat Jawa desa
Bandung Jaya, yang menjaga tradisi nenek moyang mereka pantangan atau
larangan untuk menikah di bulan Suro atau bulan Muharam. Meskipun sanksi
yang ditimpa oleh pelanggar berupa pengucilan dari masyarakat atau dapat
dikatakan sanksi sosial saja, tetapi teteap saja masyarakat enggan melanggar
aturan yang telah mendarah daging di desa mereka. Berbagai pendapat
masyarakat terkait adanya larangan di desa Bandung Jaya, ada yang
mengatakan jika melanggar petuah dari nenek moyang akan mendapatkan
celaka, ada yang mengatakan hasil panen gagal, atau bahkan akan ditimpa
penyakit dan lain sebagainya. Hal ini juga yang memperkuat mereka untuk
enggan melaksanakan pernikahan tersebut dan secara tidak langsung
menjadikan adat tersebut sakral di tengah mereka. Hal ini yang menjadikan

suatu larangan menikah di bulan Suro menjadi suatu kebiasaan.

Di dalam agama Islam, khususnya dalam ilmu uhsul figih hal yang

dimaksud kebiasaan itu yakni al-addah al-muhakamah atau yang dikenal

19 yazid bin Abdul Qodir Jawaz “Hukum Thiyarah (Tathayyur, Menganggap Sial Karena
Sesuatu”, Al-manhaj, 2397 ( 2023).
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dengan sebutan al-Urf. Al-addah al-muhakamah itu sendiri berarti adat
kebiasaan dapat menjadi hukum. Kaidah ini menerangkan bahwasanya adat
istiadat dapat diterima menjadi suatu hukum Islam. Namun hal yang perlu
digaris bawahi adalah tentunya tidak setiap adat istiadat itu ada yang baik
untuk dijadikan landasan suatu hukum islam, bahkan ada juga adat di
sebagian tempat yang bisa dikatan melanggar syara’. Oleh karena itu dilihat

dari segi keabsahanya urf digolongkan menjadi dua bagian yakni:

a. Urf Shohih adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia
juga tidak bertentangan dengan syara’, tidak menghalalkan yang
haram dan juga tidak membatalkan yang wajib.

b. Urf Fasid adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi
bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan yang haram dan
membatalkan yang wajib. Seperti memakan barang riba dan kontrak
judi.t
Dari hal tersebut dapat diketahui bahwasanya adat yang baik adalah

adat yang tidak bertentangan dengan ketentuan yang telah ada didalam syara’
sehingga apabila adat sejalan dengan syara’ maka adat tersebut dapat
diterima di dalam Islam. Sebaliknya adat yang bertentangan dengan hukum-
hukum syara’ merupakan adat yang tidak bisa diterima dalam islam, terlebih
lagi sesuatu yang bertentangan dengan syara’ pasti lebih banyak

kemudhorotanya dibanding dengan kemaslahatanya.

Dalam konteks ini ada beberapa point yang harus diperhatikan dalam

urf atau dapat dikatakan syarat, yakni sebagai berikut:

a. Al-adah bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat

Maksud dari point ini adalah adat tersebut harus mengandung unsur
kebermanfaatan apabila dikerjakan, tidak memberikan mudhorot kepada
pelaku adat, serta adat tersebut dapat diterima akal sehat atau masuk
logika dikalangan masyarakat banyak.

b. Al-adah Berlaku Secara Umum

! Rachmat Syafe’l “ Ilmu Uhssul Fiqih” (Bandung: CV Pustaka Setia: 2021), 128.
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Maksudnya adalah adat atau urf tersebut berlaku secara keseluruhan
atau sebagian pada masyarakat desa atau wilayah tertentu
c. Al-adah Tidak Bertentangan Dengan Syara’

Adat atau urf tidak bertentangan dengan syara’ adalah suatu adat
yang tidak melanggar ketentuan nash yang telah ada di dalam Islam.
Apabila adat tersebut bersinggungan dengan nash yang mengatur dalam
Islam, maka yang mengalah haruslah adat bukan hukum syara’.

d. Al-adah Sudah Ada Sejak Lama

Maksudnya apabila ingin menarik suatu hukum dalam Islam yang
berkenaan dengan urf, maka adat tersebut harus ada sejak lama di suatu
masyarakat dan diterima dalam masyarakat banyak atau suatu wilayah.
Artinya Al-adah yang dijadikan sandaran hukum itu lebih dulu ada
dibanding dengan kasus yang ingin ditetapkan hukumnya."

Kemudian dilihat dari segi bentuknya wrf atau Al-adah digolongkan

menjadi dua bentuk yakni:

1) Urffi'li

Yakni bentuk adat yang dilihat dari segi kebiasaan yang berlaku
ditengah masyarakat atau suatu adat yang berlaku di tengah masyarakat
dalam bentuk kebiasaan ataupun tindakan sosial baik itu interaksi yang
kemudian berlaku secara umum di tengah masyarakat bahkan sudah
menjadi keharusan.
2) Urf Qouli

Yakni suatu adat berupa perkataan yang telah menjadi suatu kebiasaan
di suatu wilayah di tengah masyarakat serta masyarakat yang tinggal di
wilayah tersebut mengerti dan paham maksud dari perkataan atau lafaz
yang diucap. Misalnya pada kata “Daging” merujuk pada daging ayam,
daging sapi merujuk pada sapi dan lainnya, kemudian ikan walaupun ia
termasuk daging akan tetapi ia tidak termasuk daging.13

Adapun jika Al-adah ini ditinjau dari segi ruang lingkupnya, A/-adah

atau urf itu sendiri terdiri dari dua bagian juga yakni:

12 Abdul Wahab Khalaf, IImu Ushul Figh (Kaidah Hukum Islam), 119.
3 Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 11 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 366-368.
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1) Al-Khash ( Berlaku Secara Khusus)

Yaitu suatu adat yang berlaku di tempat tertentu, masyarakat tertentu
dan juga dapat berlaku di waktu tertentu. Misalnya seperti adat
matrilineal bagi masyarakat Minangkabau.

2) Al-‘am ( Berlaku Umum)

Yaitu suatu adat masyarakat yang berlaku secara umum atau luas,

yang mendominasi seluruh daerah. Misalnya menganggukan kepala

ketika menjawab iya.

Dari uraian terkait dengan metode ijtihad para ulama salah satunya
yakni urf atau al-adah, dapat diketahui bahwasanya tradisi larangan menikah
di bulan Suro menurut kacamata urf maka termasuk dalam kategori wurf
shohih hal ini dikarenakan pada adat larangan pernikahan di bulan Suro ini
telah saling dikenal oleh manusia juga tidak bertentangan dengan syara’,

tidak menghalalkan yang haram dan juga tidak membatalkan yang wajib.

Kemudian, tradisi larangan pernikahan di bulan Suro ini dari segi
bentuknya tergolong pada al-adah atau urf fi’li yang mana urf fi’li itu sendiri
adalah suatu adat yang terjadi akbiat suatu tindakan dalam bentuk kebiasaan
ataupun tindakan sosial baik itu interaksi yang kemudian berlaku secara

umum di tengah masyarakat bahkan dapat menjadi suatu keharusan.

Adapun jika ditinjau dari segi ruang lingkupnya, larangan
pernikahan di bulan Suro pada masyarakat desa Bandung Jaya ini tergolong
pada al-adah atau wurf al-khash. Hal ini dikarenakan adat yang terjadi terkait
dengan larangan pernikahan di bulan Suro ini terjadi khusunya pada
masyarakat jawa saja, terlebih lagi bagi mereka yang masyrakat Jawanya
masih kental dengan kultur Jawa seperti orang kejawen. Hal ini juga sejalan
dengan pengertian dari urf al-khash itu sendiri, Yaitu suatu adat yang berlaku
di tempat tertentu, masyarakat tertentu dan juga dapat berlaku di waktu

tertentu.

Dalam hal ini menurut sudut pandang penulis terkait dengan

adanya adat larangan pernikahan di bulan Suro pada masyarakat Jawa desa
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Bandung Jaya dilihat dari segi istinbath wurf adalah larangan pernikahan di
bulan Suro ini bertentangan dengan hukum Islam yang ada, karena sesuai
dengan hadist thiyaroh yang telah dijelaskan di atas, maka urf ini
bertentangan dengan syara’. Larangan pernikahan di bulan Suro juga
dikhawatirkan dapat mengguncang akidah yang murni di dalam jiwa

muslimin apabila mempercayai adat ini secara penuh.

Sedangkan jika ditijau dari saddu adzariah terkait adanya tradisi
pada masyarakat Jawa desa Bandung Jaya yakni sebagai berikut. Dzariah

menurut imam Asy-Syatibi mengungkapkan bahwa:

sicis J) dsdas 5b 2SS

Artinya: “melaksanakan sesuatu pekerjaan yang semula mengandung

kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan (kemafsadatan).

Sedangkan menurut Ibnu Qoyim Aj-jauziyah yang dikutip oleh Rachmat
Syafe’i menyatakan bahwasanya dzariah itu sendiri adalah tidak hanya
menyangkut sesuatu hal yang diharamkan melainkan juga pada sesuatu hal

yang dianjurkan juga.14

Menurut Imam Asy-Syaitibidari segi ini dzariah dibagi dalam

beberapa hal yakni:

a. Perbuatan yang dilakukan tersebut membawa kemafsadatan yang
pasti. Pada kasus ini contohnya menggali sumur di waktu malam
hari di tempat tetangga yang mengakibatkan pemilik rumah jatuh
ke dalam sumur. Maka ia dikenai hukuman karena melakukan
perbuatan tersebut dengan sengaja.

b. Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang mengandung
kemafsadatan.

c. Perbuatan yang dilakukan kemungkinan besar akan membawa
kemafsadatan. Misalnya menjual senjata kepada musuh, yang

dimungkinkan akan digunakan untuk membunuh.

4 Rachmat Syafe’I Ilmu Uhsul Figih ( Bandung: Pustaka Setia: 7 April 2021), 132.
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d. Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena
mengandung kemaslahatan, tetapi menjadi haram karena adanya
kemafsadatan didalamnya. Misalnya seperti seseorang baiy-alajal
(jual beli dengan harga yang lebih tinggi dari harga asal karena
tidak kontan). Contohnya: A membeli kendaraan dari B secara
kredit seharga 20 Juta. Kemudian A menjual lagi kepada B
kendaraan tersebut seharga 10 juta secara tunai, sehingga seakan-
akan A menjual barang fiktif, sementara B tinggal menunggu
pembayaran dari kredit mobil tersebut, meskipun mobilnya telah
kembali menjadi miliknya. Menururt mayoritas ualam jual beli ini
cenderung pada konsep ribawi."

Sedangkan menurut Ibnu Qoyim aj-jauziyah membagi dzariah dari segi

kemafsadatan yang ditimbulkan sebagai berikut:

a. Perbuatan yang membawa kemafsadatan, seperti meminum arak
yayang jelas memabukkan dan dapat merusak akal, sedangkan
mabuk adalah perbuatan yang mufsadat.

b. Suatu perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau dianjurkan
tetapi dijadikan sebagai jalan untuk melakukan suatu perbuatan
yang haram, baik disengaja maupun tidak, seperti seorang laki-
laki yang menikahi perempuan yang di talak tiga oleh suami
lamanya dengan tujuan agar wanita tersebut dapat kembali kepada
suaminya yang lama atau yang dikenal dengan nikah at-tahil.

Kemudian Ibnu Qoyim membagi lagi dua hal sebagaimana yang
dikutip oleh Rachmat Syafe’i, dua hal tersebut menjadi empat bagian sebagai
berikut:

a. Sengaja melakukan perbuatan yang mafsadat, seperti minum arak,
perbuatan ini dilarang oleh syara’

b. Perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan ataupun dianjurkan,
tetapi dijadikan jalan untuk melakukan perbuatan yang tidak baik

atau hal yang mengandung unsur haram, baik disengaja maupun

1> Rachmat Syafe’l Ilmu Uhsul Figih ( Bandung: Pustaka Setia: 7 April 2021), 133.
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tidak, seperti seorang laki-laki yang menikahi perempuan yang di
talak tiga oleh suami lamanya dengan tujuan agar wanita tersebut
dapat kembali kepada suaminya yang lama atau yang dikenal
dengan nikah at-tahil.

c. Perbuatan yang hukumnya boleh dan pelakunya tidak bertujuan
untuk melakukan suatu bentuk kemafsadatan, seperti mencaci
maki persembahan kaum musyrik yang mengakibatkan orang
musyrik juga akan mencaci maki Allah SWT.

d. Suatu pekerjaan pada dasarnya dibolehkan tetapi adakalanya
menimbulkan kemafsadatan, seperti melihat wanita yang
dipinang. Ibnu Qoyim berpendapat, kemaslahatanya lebih besar
dibandingkan dengan kemafsadatanya, maka hukmnya dibolehkan

sesuai dengan kebutuhan.®

Tradisi tidak bolehnya menikah di bulan khusus yakni bulan Muharam
atau masyarakat Jawa lebih mengenalnya dengan sebutan bulan Suro, sudah
ada dan terpelihara sejak dahulu. Kebanyakan masyarakat percaya akan
adanya kesialan yang di dapat apabila melanggar petuah nenek moyang
mereka, baik itu berupa gagal panen, musim paceklik, tubuh yang tidak sehat,
atau bahkan mendapat musibah hubungan rumah tangga yang kurang
langgeng sehingga mengakibatkan perceraian terjadi. Oleh karenanya
masyarakat Jawa khususnya pada desa Bandung Jaya enggan melanggar adat

tersebut.

Tentunya berbagai alasan terlontarkan dari masyarakat yang
menolak untuk meninggalkan tradisi tersebut, perfama, bagi masyarakat Jawa
desa Bandung Jaya, keharmonisan rumah tangga merupakan anuggrah
terbesar yang diberikan dalam kehidupan membina rumah tangga, karena
dengan adanya keharmonisan dalam rumah tangga, maka masyarakat desa
Bandung Jaya percaya dapat menjalani hari dengan penuh semangat
meskipun ada satu dua hal tantangan dalam kehidupan, mereka yakin dapat

menjalani dan melewatinya bersama, yakni dengan adanya keharmonisan

1® Rachmat Syafe’I Ilmu Uhsul Figih ( Bandung: Pustaka Setia: 7 April 2021), 135.
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dalam rumah tangga tersebut memberikan dorongan kepada masyarakat untuk
lebih semangat dalam menjalankan aktivitas. Sehingga sangat rugi bagi
seseorang yang baru melaksanakan pernikahan kemudian pernikahanya
dilaksanakan pada bulan yang menurut masyarakat setempat sangat tidak
dianjurkan untuk menikah pada bulan itu, kekhawatiran masyarakat itu telah
terekam dalam benak mereka apabila melaksanakan upacara pernikahan pada
bulan tersebut, maka rumah tangga kedua mempelai atau orang yang

menikahkan tidak langgeng atau tidak bertahan lama.

Kedua, pada umumnya masyarakat desa Bandung Jaya memiliki mata
pencarian sebagai petani, ada yang petani kopi, sayuran bahkan teh,
mengingat daerah mereka yang berada di dataran tinggi dengan suhu yang
stabil untuk tanaman di daerah tersebut, sangat cocok untuk melakukan
aktivitas pertanian ditambah lagi kualitas tanahnya yang subur mendukung
potensi pertanian desa Bandung Jaya. Kaitanya dengan adat larangan
pernikahan di bulan Suro ini, masyarakat desa Bandung Jaya percaya akan
hal apa bila melanggar petuah adat maka dikemudian hari akan terjadi gagal
panen atau musim paceklik bagi petani. Hal inilah yang membuat masyarakat
desa tersebut sangat enggan meninggalkan tradisi larangan menikah di bulan

Muharam.

Ketiga, menurut kepercayaan masyarakat Jawa desa Bandung Jaya,
pada bulan suro juga terdapat peristiwa yang sangat pilu, yakni pada bulan
Muharam telah terjadinya pembunuhan keluarga yang mulia di sisi Allah,
yaitu cucu nabi Muhammad shallahu alaihi wa sallam yang bernama Husain
bin Ali bin Abi Tholib yang terjadi di daerah Karbala. Karena demikian bagi
masyarakat dan tokoh agama juga sepakat bahwasanya tidak layak berpesta
ria disaat cucu kesayangan dari manusia yang mulia wafat terbunuh di

Karbala.

Menurut pendapat penulis larangan pernikahan atau adat larangan
pernikahan yang berada di desa Bandung Jaya, masyarakatnya masih
terbilang hampir seluruh percaya akan hal itu, namun jika kita lihat dari

ketentuan dalam syariat Islam, maka hal tersebut tidak ada pada syariat Islam,
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atau tidak ada bulan khusus dilarangnya pernikahan di bulan Suro atau
Muharram, bahkan Rosullullah shalallahu alaihi wa sallam menyuruh para
pemuda yang mampu menikah untuk menyegerakan pernikahan itu karena
dengan menikah banyak sekali manfaat yang di dapat dan ridho Allah
menyertai mereka. Sebagaimana hadis nabi sholallahu alaihi wa sallam yang

berbunyi
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Artinya : “Wahai para pemuda, siapa yang sudah mampu menafkahi biaya
rumah tangga, hendaknya dia menikah. Karena hal itu lebih menundukkan
pandangannya dan menjaga kemaluannya. Siapa yang tidak mampu,

hendaknya dia berpuasa, karena puasa dapat meringankan syahwatnya.”
(HR.Mutafaqun alaihi) A

Dari uraian di atas merupakan alasan pokok yang mendasari
masyarakat desa Bandung Jaya untuk tetap melestarikan adat larangan
pernikahan di bulan Suro. Juga telah dijelaskan di atas terkait dengan metode
istinbath hukum yakni saddu-adzariah yang dilihat dari segi kemafsadatanya
termasuk pada dzariah atau perbuatan yang dikhawatirkan membawa kepada
kemafsadatan. Namun dzariah itu juga dapat berlaku sebagai dasar hukum
penentuan figih sesuai dengan aturan hukum yang mengatur, yakni tidak
bertentangan dengan nash. Pada tiap lini masyarakat tentunya adat dapat
dijadikan sebagai landasan hukum, tidak terkecuali dalam agama Islam, juga
dapat menarik suatu hukum dari suatu bentuk adat kebiasaan masyarakat di
suatu daerah. Tentunya adat tersebut haruslah dapat diterima oleh akal pikiran
yang sehat atau bahkan pendapat umum, hal-hal yang dikerjakan secara terus-

menerus, serta tersebar luas di suatu masyarakat.

7 1mam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairy an-Nisabury,. "Shahih Muslim”, Kitab al-Nikaha,
(Beirut: Darul Kutub al-‘ilmiyyah, 1995), Jilid 5, Hal 147, No. 1400
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bab terakhir ini setelah penulis membahas secara menyeluruh
terkait dengan adat larangan pernikahan di bulan Suro pada masyarakat desa
Bandung Jaya kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang, menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perspektif masyarakat Desa Bandung Jaya baik tokoh adat maupun agama
terkait adanya adat larangan pernikahan di bulan Muharam atau yang
akrab di sebut dengan bulan Suro yakni, masyarakat enggan meninggalkan
tradisi tersebut karena mereka percaya bahwa apabila melanggar petuah
nenek moyang mereka maka akan terjadi hal buruk dalam kehidupan yang
melanggar atau desa mereka. Misalnya rumah tangga mereka yang
melanggar adat tersebut tidak berjalan dengan harmonis dan berujung pada
perceraian, kemudian hasil panen gagal, ditimpa penyakit dan sebagainya.
Selain itu masyarakat desa Bandung Jaya bagi mereka adat tersebut juga
sebagai bentuk penghormatan bagi cucu manusia yang mulia yakni Husain
bin Ali bin Abi Thalib yang gugur syahid di tanah Karbala, bagi mereka
tidak sepantasnya seseorang yang mengaku pengikut Muhammad lantas
berpesta pora dikala kejadian yang membuat Nabi Muhammad terluka.
Jadi dapat dikatakan masyarakat desa Bandung jaya ada yang
mempercayai larangan itu secara penuh, yakni tidak boleh sama sekali
melakukan di bulan itu, ada juga yang percaya hal tersebut hanya adat
kebiasaan saja yang dilakukan rutinitas tiap bulan Suro, tidak

mempercayai secara penuh dampak dari larangan
2. Jika dilihat dari hukum Islam berkenaan dengan adanya larangan

pernikahan di bulan Suro pada masyarakat desa Bandung Jaya kecamatan

Kabawetan kabupaten Kepahiang adalah tidak adanya nash  yang
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mengatur ecara khusus terkait tidak bolehnya menikah di dalam Islam,
baik itu bulan maupun tahun-tahun tertentu. Bahkan di dalam agama Islam
menikah merupakan anjuran nabi Muhammad shallahu alaihi wa sallam
yang harus disegaerahi menikah apabila telah mampu untuk
melaksanakanya terutama bagi para pemuda. Kemudian jika melihat dari
istinbath hukum islam yakni al-adah atau urf maka sebagaimana yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya adat ini termasuk ke dalam bentuk
urf fasid kemudian jika ditinjau dari aspek saddu-adzariah tradisi ini
dilihat dari segi kemafsadatanya termasuk pada dzariah atau perbuatan
yang membawa kepada kemafsadatan dari segi akidah. Wallahu ‘alamu

bishawab.

B. Saran

Teruntuk masyarakat desa Bandung Jaya kecamatan Kabawetan
Kabupaten Kepahiang khususnya diri penulis pribadi untuk sama-sama kita
menambah wawasan terkait dengan agama yang mulia ini, agama yang
dibawakan oleh manusia-manusia pilihan yang memiliki sifat kasih dan
sayang pada umatnya, menambah pengetahuan tentang agama, karena dengan
pengetahuan dari agama kita inilah membuat hidup kita lebih bermakna dan
memiliki arti tujuan hidup, tidak hanya menambah wawasan seputar
pernikahan saja, melainkan seluruh aspek yang ada pada agama kita agar kita
terhindar dari apa yang membuat hati kita keluar dari jalan Allah dan
melakukan amalan yang ternyata dapat menyekutukan Tuhan kita, karena

sedikitnya pengetahuan tentang agama ini
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PEDOMAN WAWANCARA

e Untuk Warga Desa Bandung Jaya

1.

Apa yang masyarakat Desa Bandung Jaya ketahui tentang bulan
suro?

Menurut pandangan masyarakat Desa Bandung Jaya apakah ada
perbedaan antara bulan suro dan bulan muharam?

Bagaimana Sejarahnya terdapat larangan pernikahan di bulan suro
pada Desa Bandung Jaya?

Bagaimana jika ada masyarakat desa yang melanggar aturan
tersebut apakah ada sanksi bagi pelaku?

Bagaimana menurut pendapat masyarakat Desa Bandung Jaya
mengenai adanya larangan pernikahan di bulan suro ini apakah ini
peraturan berdasarkan syariat islam? Jika iya mengapa? Jika tidak
mengapa dan apabila tidak apakah peraturan itu relevan diterapkan
di tengah masyarakat Desa Bandung Jaya?

e Untuk KUA Kabawetan

1.

2.

3.

4.

Apakah dalam bulan muharam pada Desa Bandung Jaya tercatat
adanya pernikahan yang dilakukan?

Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu terkait adanya tradisi
larangan pernikahan di bulan suro pada Desa Bandung Jaya,
apakah ada syariat yang mengatur hal tersebut atau tidak dan
apabial itu tidak terdapat dalam syariat islam apakah tradisi
tersebut relevan untuk dilaksanakan?

Bagaimana jika ada masyarakat desa yang melanggar aturan
tersebut apakah ada sanksi bagi pelaku.?

Sejak kapan larangan pernikahan di bulan suro ini ada?
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